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MOTTO 
 

 
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-Inshirah: 5-6) 
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ABSTRAK 
Leni Rahmawati. 151221209. Pendampingan Psikologis Perempuan Korban 
Kekerasan Seksual di Yayasan SPEK-HAM Surakarta.  Skripsi Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta 2019. 
Perempuan rentan mengalami bentuk kekerasan, salah satunya yakni 
kekerasan seksual. Perempuan korban kekerasan seksual pada umumnya 
menderita beban mental terkait trauma yang dialaminya dan stigma negatif di 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan 
pendampingan psikologis bagi perempuan korban kekerasan seksual di SPEK-
HAM. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
penentuan subjek dengan purposive sampling. Subyek penelitian meliputi 
manager penanganan kasus, pendamping kasus, psikolog, korban kekerasan 
seksual, dan orang tua korban. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Penelitianmenunjukkan bahwadampak kekerasan seksual meliputi trauma, 
kehamilan yang tidak diharapkan dan stigma negatif dimasyarakat. Layanan 
pendampingandi SPEK-HAM meliputi pendampingan medis, psikologis dan 
litigasi. Tahap pendampingan psikologis yakni pengaduan kasus, identifikasi 
kasus, proses pendampingan, tindak lanjut, dan diakhiri dengan evaluasi. Hasil 
pendampingan psikologis memberikan dampak kenyamanan pada korban, rasa 
percaya diri, meningkatnya motivasi diri dan bermanfaat dengan menjadi 
penyintas. 
 
Kata kunci: pendampingan psikologis, korban kekerasan seksual. 
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ABSTRACT 
Leni Rahmawati. 151221209. Pendampingan Psikologis Perempuan Korban 
Kekerasan Seksual di Yayasan SPEK-HAM Surakarta.  Thesis. Islamic Guidance 
and Conseling. Ushuluddin and Da‟wah Faculty. State Islamic Institute of 
Surakarta. 2019.  
Women suspectly get harmed, one of the abusive activity that woman 
oftenly get is sexual abuse. The victim of sexual abuse, especially a woman, 
mostly get mental illness related to their traumatic events that they have got and 
they also get negative stigma from the society. This research aims to reveal how 
psychological accompaniment implication in women who gets sexual abuse in 
SPEK-Human Rights.  
This research used descriptive qualitative approach. The data of this 
research was collected by interview, observation and documentation. Technique 
of subject definiton of this research used purposive sampling. The subject of this 
research included cases handling manager, accompanier, psychologist, the victims 
of sexual abuse, and the parent‟s victims. The trustworthiness of this research 
used the data triangluation.  
This research shows the implication of sexual abuse covers traumatic, 
unwanted pregnancy and negative stigma of the society. Psychological 
accompaniment in SPEK-Human Rights covers medical accompany, 
psychological accompany and litigation. The steps of psychological 
accompaniment covers complaint of the cases, cases identification, process of 
accompaniment, action of the cases and it will end with evaluations. The result of 
psychological accompaniment gave positive impacts to the victim, comfortabilty, 
confident of the victims, increase self-motivation and beneficial feeling of the 
survivor in sexual abuse.  
 
Key Words: psychological accompaniment, sexual abuse‟s victim. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perempuan pada hakekatnya memiliki perasaan yang lembut serta 
naluri yang kuat. Berbeda dengan laki-laki yang cenderung menggunakan 
akal, perempuan lebih menggunakan perasaan. Perempuan dikenal dengan 
jiwa keibuannya yang memiliki sifat penyayang. Kini pada jaman milenial 
perempuan memiliki peranan penting dalam sebuah keluarga termasuk 
lingkup sosial maupun ekonomi. Kemampuan perempuan sudah mulai 
diakui sebab perempuan dianggap multitasking untuk perihal keahlian.  
Dalam konteks agama derajat perempuan terkait konteks kekeluargaan  
menegaskan bahwa kaum laki-laki merupakan pempimpin bagi kaum 
perempuan. Penjelasannya terdapat pada Surah An Nissa‟ ayat 34: 
 
 
 
A
r
t
i
n
ya:   “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu maka wanita 
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diriketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
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mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Tinggi lagi Maha besar.” 
Merujuk pada ayat tersebut laki-laki merupakan pemimpin, pembela, 
pemelihara, pemberi nafkah dan bertanggung jawab penuh pada istri dan 
keluarganya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa laki-laki adalah 
pemimpin bagi perempuan. Perempuan seharusnya mendapatkan 
perlindungan dari laki-laki. Maka tidak sepatutnya apabila laki-laki justru 
berbuat buruk kepada perempuan.  
Kekerasan merupakan bentuk kejahatan yang saat ini tengah menjadi 
sorotan publik. Menurut Hidayana, dkk (2004:140) kekerasan adalah 
tindakan yang mengacu pada suatu bentuk opresi, penindasan, pemaksaan, 
dan berbagai bentuk perlakuan lain yang menyebabkan seseorang 
dirugikan, atau mengalami dampak negatif dalam berbagai 
bentuk.Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap perbuatan 
berdasarkan pembedaan jenis kelamin yang dapat merugikan aspek-aspek 
kesejahteraan fisik dan mental-emosional.  
Kekerasan terhadap perempuanjika dicermati beresiko jangka panjang 
untuk terjadinya gangguan kesehatan lainnya. Jenis-jenis kekerasan 
terhadap perempuan terbagi menjadi 5, yaitu: kekerasan fisik, kekerasan 
psikis, kekerasan seksual, kekerasan ekonomi dan perampasan 
kemerdekaan.  Kekerasan seksual merupakan kejahatan seksual yang 
cukup serius namun masih dianggap tabu/aib di masyarakat. Tak hayal 
kasus kekerasan seksual layaknya gunung es yang terlihat dipermukaan 
hanya sedikit. 
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Tabel 1.1 
Jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di Indonesia 
Tahun Jumlah Kekerasan Terhadap Perempuan 
2010 150,103 
2011 119,107 
2012 216,156 
2013 279, 688 
2014 293,220 
2015 321,752 
2016 259,150 
2017 348,446 
Sumber: komnas.com   
Catatan Tahunan (Catahu) Komisi Nasional Anti kekerasan Terhadap 
Perempuan pada sepuluh tahun terakhir sejak 2010 hingga 2017 terus 
mengalami peningkatan hingga 2015 yaitu sebesar 321,752 dan mengalami 
penurunan sekali pada tahun 2016 yaitu 259,150. Dan pada tahun 2017  jumlah 
kasus yang dilaporkan meningkat 74% dari tahun 2016. Jumlah kasus 
kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2017 sebesar 348.446 korban, 
jumlah ini melonjak jauh dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 
259,150. Komisi Nasional Anti kekerasan Terhadap Perempuan sendiri melihat 
bahwa peningkatan tersebut justru menunjukkan semakin banyaknya korban 
yang berani melaporkan kasusnya. Hal ini menunjukkan tingkat kepercayaan 
dan kebutuhan korban pada lembaga-lembaga pengada layanan dalam 
membantu dan menangani permasalahannya. 
 
Tabel 1.2   
Jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di Jawa Tengah 
 
Tahun Jumlah kekerasan terhadap perempuan 
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2013 1.495 
2014 835 
2015 1.310 
2016 1.123 
2017 1.191 
Sumber: komnas.com   
Catatan Tahunan (Catahu) Komisi Anti Kekerasan Terhadap 
Perempuan pada kurun waktu lima tahun terakhir di Jawa Tengah sejak 
2013 hingga 2017. Dari catatan lima tahun terakhir pada tahun 2013 angka 
kekerasan terhadap perempuan tinggi yaitu 1.495 korban. Lalu pada tahun 
2014 mengalami penurunan dengan jumlah 835 angka kekerasan. Dan dari 
tahun 2015 hingga 2017 angka tersebut mengalami kenaikan. Pada tahun 
2015 sebesar 1.310 hingga pada tahun 2017 naik sebesar 1.191 korban 
kekerasan pada perempuan. 
Jawa tengah termasuk dalam provinsi yang banyak memiliki lembaga-
lembaga penanganan kasus sehingga para korban dapat terbantu dengan 
baik. Meski begitu kenaikan jumlah tersebut tidak dapat disimpulkan  
bahwa bertambahnya kasus kekerasan terhadap perempuan artinya tiap 
tahunnya terjadi peningkatan kekerasan terhadap perempuan. Sebab kasus 
kekerasan pada perempuan ibarat fenomena gunung es yang terlihat 
dipermukaan hanya sedikit namun dibawahnya masih banyak kasus yang 
tidak atau belum dilaporkan.  
 
Tabel 1.3 
Jumlah pendampingan perempuan korban kekerasan  
di SPEK-HAM Surakarta 
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Tahun 
Jenis kekerasan 
Jumlah 
KDRT 
Kekerasan 
Seksual 
2011 18 10 28 
2012 16 5 21 
2013 17 8 25 
2014 22 12 34 
2015 26 8 34 
2016 23 12 35 
2017 35 4 39 
2018 53 9 62 
Sumber: Data SPEK-HAM Surakarta 2018   
SPEK-HAM dalam menangani kasus korbannya dibagi menjadi dua 
yaitu perempuan korban KDRT dan kekerasan seksual. Rentang waktu 
delapan tahun menunjukkan SPEK-HAM dalam menangani kasus 
mengalami kemajuan yang signifikan. Pada tahun 2017 menangani 
sebanyak 39 kemudian pada tahun 2018 sebanyak 62 korban. Jika 
dibandingkan dengan data di PPA kota Solo sendiri pada tahun 2018 ada 
128 kasus yang melapor. Namun hal ini tidak menunjukkan presentase 
jumlah kasus yang ditangani SPEKHAM dengan kasus yang melapor di 
kota Solo.  
KDRT penyumbang terbanyak yang tiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Kurun waktu 3 tahun terakhir terus mengalami peningkatan 
kasus KDRT dari jumlah 23 menjadi 53 kasus. Sedang kasus kekerasan 
seksual dalam kurung waktu 8 tahun terakhir tidak mengalami kenaikan 
yang signifikan.  
Hal ini dapat menunjukkan bahwa di wilayah Solo raya kasus 
kekerasan seksual masih merupakan hal tabu untuk diungkap.Karena 
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sedikitnya kasus yang dilaporkan artinya banyak kasus yang tidak 
dilaporkan di lapangan. Meski mengalami penurunan jumlah kasus tahun 
lalu namun masih perlu upaya untuk meningkatkan kesadaran dari 
masyarakat. Ini disampaikan oleh Siti Dariyayani selaku Kepala UPT 
Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Kota Surakarta 
(regional.kompas.com, Surakarta). 
Menurut Abdul (2011:32) kekerasan seksual merupakan istilah yang 
menunjuk pada perilaku seksual atau hubungan seksual yang 
menyimpang, merugikan pihak korban dan merusak kedamaian di tengah 
masyarakat. Kekerasan seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang 
berkonotasi seksual yang dilakukan sepihak dan tidak diinginkan oleh 
orang yang menjadi sasaran. Korban dari kejahatan kekerasan seksual 
banyak terjadi pada perempuan. Hal ini dikarenakan anggapan bahwa 
perempuan merupakan mahluk Tuhan yang paling lemah serta sampai 
sekarang belum ada payung hukum yang secara khusus membahas tentang  
kekerasan seksual pada perempuan. Padahal seharusnya korban 
mendapatkan perlindungan dan pemulihan dari negara, termasuk pulih dari 
kekerasan seksual yang dialaminya. 
Undang-undang tentang kekerasan seksual pada perempuan sejatinya 
telah dirancang sejak tahun 2016. Namun sampai saat ini masih menjadi 
polemik yang melibatkan pro kontra masyarakat. Masyarakat yang salah 
dalam memahami arti penghapusan kekerasan seksual dengan anggapan 
bahwa undang-undang tersebut nantinya akan mendukung  free sex. Jika 
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ditelaah lebih dalam, Rancangan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2016 
penghapusan kekerasan seksual akan mengatur jenis-jenis tindak 
kekerasan seksual selain eksploitasi seksual (Komnas). Pasal 1 (2) 
penghapusan kekerasan seksual adalah segala upaya untuk mencegah 
terjadi kekerasan seksual, menangani, melindungi, dan memulihkan 
korban, menindak pelaku dan mengupayakan tidak terjadi keberulangan 
kekerasan seksual. 
Menurut Prihatin, dkk(2017: 116) penyusunan undang-undang tentang 
penghapusan kekerasan seksual perlu memperhatikan beberapa prinsip 
berikut: pengakuan bahwa kekerasan terhadap perempuan adalah bentuk 
diskriminasi berbasis gender dan pelanggaran terhadap hak asasi 
perempuan; menjelaskan bahwa segala bentuk kekerasan terhadap 
perempuan tidak dapat diterima dan bahwa upaya penghapusannya 
menjadi tanggung jawab seluruh pihak; memastikan perempuan sebagai 
korban kekerasan tidak menjadi korban kedua kalinya akibat proses 
hukum; meningkatkan pemberdayaan lembaga perempuan dan korban 
yang selamat (survivors); mengatasi segala bentuk kekerasan terhadap 
perempuan di ruang publik dan privat; dan mempertimbangkan perbedaan 
dampak tindakan terhadap perempuan sesuai dengan usia, ras, kelas, 
etnisitas, agama, disabilitas, budaya, status adat (indigenous), status 
hukum dan/atau orienasi seksual atau status lainnya. 
Beberapa poin penting yang perlu diatur dalam Undang-undang 
tentang penghapusan kekerasan seksual. Bagian pertama menyangkut 
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ruang lingkup, meliputi: pencegahan, penanganan, perlindungan, 
pemulihan korban dan penindakan pelaku. Bagian kedua jenis/bentuk 
kekerasan seksual meliputi 9 jenis/bentuk, yaitu: pelecehan seksual, 
eksploitasi seksual, pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan aborsi, perkosaan, 
pemaksaan perkawinan, pemaksaan pelacuran, perbudakan seksual, 
dan/atau penyiksaan seksual. Ketiga, hak korban, keluarga korban, dan 
saksi. Hak korban meliputi hak atas penanganan, hak atas perlindungan, 
dan hak atas pemulihan (Prihatin, Rohani B. dkk, 2017: 116). 
Menurut Hidayana, dkk (2004:118) seksualitas yang bias kepentingan 
laki-laki tampak pula pada eksistensi konsep keperawanan dalam 
masyarakat. Perempuan yang dituntut untuk mempertahankan 
keperawanan sebelum menikah, kasus hubungan seksual di luar nikah 
hingga perempuan yang dianggap tidak punya harga diri di mata 
masyarakat. Respon negatif di masyarakat ini biasanya juga dialami oleh 
korban  korban kekerasan seksual. Yang mana hal ini akan mempengaruhi 
diri korban dan membuat korban semakin tertekan secara psikis. Menurut 
Hidayana, dkk (2004:109) kekerasan terhadap perempuan bukan saja 
berdampak pada fisik, namun juga berdampak psikologis.Tak jarang 
kekerasan juga menimbulkan akibat buruk bagi kesehatan reproduksi 
perempuan. 
Dampak lain dari kekerasan seksual adalah kehamilan. Korban 
kekerasan seksual pada umumnya tidak siap menghadapi resiko kehamilan 
disebabkan oleh kehamilan yang tidak diharapkan. Suatu kehamilan yang 
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tidak diinginkan, karena tidak sesuai dengan tuntutan dan norma-norma 
yang berlaku dalam masyarakat, mengakibatkan terjadinya aborsi sebagai 
salah satu pemecahan masalahnya (Vinita dalam Hidayana, dkk 
(2004:140)). Menurut Hidayana, dkk (2004:1197) perempuan adalah orang 
pertama yang mendapat tekanan sosial, seperti mendapat ejekan, 
menghancurkan nama baik keluarga, cap negatif, dilecehkan oleh 
lingkungannya. Dikaitkan dengan teori labelling, masyarakat cenderung 
memberikan stigma dan cap buruk terhadap penyimpangan primer.  
Penelitian terdahulu yang berjudul “Pendampingan Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati (APPS) dalam Menangani Korban Kekerasan 
Seksual Anak di Sragen”. Penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk 
pendampingan yang berada di APPS serta pada anak korban kekerasan 
seksual. Sedang dalam penelitian ini peneliti akan lebih fokus pada 
pelaksanaan Pendampingan psikologis di SPEK-HAM serta dampak dari 
pendampingan psikologis bagi korban. 
Peran pendampingan adalah korban mendapatkan perlindungan dan 
kenyamanan terutama dalam menjalani suatu proses hukum. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk memfasilitasi pada proses  pengambilan keputusan 
berbagai kegiatan yang terkait dengan kebutuhan masyarakat. Menurut 
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 
Indonesia (2010:119) ada beberapa hal yang penting yang harus diingat 
ketika bekerja membantu korban kekerasan adalah kode etik, yaitu: 
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menjaga kerahasiaan, memberikan Informed consent dan menjaga well-
being (kesejahteraan psikologi) klien dan diri sendiri.  
Pendamping yang akan memfasilitasi berjalannya kasus korban dari 
tahap pelaporan awal hingga kasus korban selesai. Pendamping memahami 
masalah dan kondisi korban. Serta pendamping berperan dalam 
memberikan pandangan yang objektif dan faktual terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi dalam pengambilan keputusan korban.  
Pendampingan yang dilakukan membawa dampak positif untuk 
korban. Dampak positif pendampingan yang dimaksud ialah dampak yang 
muncul setelah selesainya penanganan kasus korban. Serta dalam 
pendampingan kasus para korban akan diberi ruang untuk sarana 
penguatan satu sama lain dalam sebuah kelompok yang disebut support 
group. Lembaga yang menangani kasus kekerasan seksual di Surakarta 
salah satunya yakni Yayasan SPEK-HAM. Yayasan Solidaritas 
Perempuan untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi manusia (SPEK-HAM) 
merupakan salah satu lembaga yang peduli terhadap isu-isu perempuan. 
SPEK-HAM merupakan organisasi non profit dan independen yang 
bersifat pluralis dengan komitmen pada penegakan hak asasi manusia 
khususnya hak asasi perempuan. Lingkup SPEKHAM yakni wilayah Solo 
raya meliputi Surakarta, Sukoharjo, Wonogiri, Boyolali, Klaten, Sragen, 
dan Karanganyar. 
SPEK-HAM memiliki tiga program yaitu penanganan kasus, 
kesehatan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. Dalam program 
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penanganan kasus, SPEK-HAM membantu para perempuan anak-anak 
maupun dewasa dalam menangani ketidak adilan. Semua yang ditangani 
disini adalah para korban, baik itu kekerasan dalam rumah tangga, 
kekerasan fisik, pelecehan seksual hingga kekerasan seksual.  
SPEK-HAM sendiri memiliki program dimana pengurusnya gencar 
mengadakan penyuluhan di lingkup sekolah hingga lingkup desa terkait 
peran dan hak perempuan. Upaya ini dilakukan untuk  meningkatkan 
kesadaran dari masyarakat. SPEK-HAM dalam menangani kasus 
kekerasan seksual yaitu pendampingan bagi korban dengan menempuh 
jalur ligitasi maupun non ligitasi.Memberikan pendampingan layanan 
medis, psikologis dan hukum sesuai dengan kebutuhan korban. 
Berdasarkan uraian tersebut dalam penangan kasus klien SPEK-HAM 
Surakarta melakukan pendampingan psikologis bagi korban kekerasan 
seksual. Dengan tujuan pendampingan psikologis yaitu penguatan 
(empowerment) dalam membantu korban kekerasan seksual menghadapi 
penanganan kasus serta kondisi korban menjadi lebih baik dan mampu 
beraktivitas seperti sedia kala. Maka penulis mencoba untuk menyusun 
penelitian yang berjudul Pendampingan  Psikologis Perempuan Korban 
Kekerasan Seksual di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan untuk mempermudah 
pembahasan dan penyusunan kerangka pemikiran, maka permasalahan 
yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Perempuan rentan mengalami kekerasan seksual. 
2. Beratnya beban mental yang dialami oleh perempuan korban kekerasan 
seksual. 
3. Tingginya tingkat kekerasan terhadap perempuan di Solo dan 
sekitarnya. 
4. Korban kekerasan seksual membutuhkan perlakuan khusus yang 
ditangani oleh orang yang ahli. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, 
sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari 
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini 
adalah pelaksanaan pendampingan psikologis bagi korban kekerasan 
seksual di SPEK-HAM Surakarta. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 
pendampingan psikologis di SPEK-HAM bagi perempuan korban 
kekerasan seksual? 
E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan adalah target yang hendak dicapai dalam melakukan suatu 
kegiatan berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:mendeskripsikan pendampingan psikologis bagi perempuan korban 
kekerasan seksual di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat akademik 
Sebagai tambahan pengetahuan tentang hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan sebagai bahan pembanding jika akan melakukan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Yayasan, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan untuk 
meningkatkan pendampingan yang dilakukan bagi klien 
perempuan korban kekerasan seksual. 
b. Bagi keluarga korban, hasil penelitian ini diharapkan untuk 
meningkatkan perhatian dari keluarga dirumah kepada korban 
kekerasan dalam membantu masa pulih korban. 
c. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan 
rujukan agar konselor mampu membantu dalam pemberian 
pendampingan psikologis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendampingan Psikologis 
a. Pengertian Pendampingan Psikologis 
Menurut Suharto (2005:93) pendampingan merupakan suatu 
strategi yang sangat menentukan keberhasilan program 
pemberdayaan masyarakat.Pendampingan adalah perorangan atau 
lembaga yang melakukan pendampingan, dimana antara kedua 
belah pihak (pendamping dan yang didampingi) terjadi kesetaraan, 
kemitraan, kerjasama dan kebersamaan tanpa ada batas golongan 
(kelas atau status sosial) yang tajam (Rokhmah, 2012:10). 
Pendampingan sebagai suatu strategi yang digunakan oleh 
pemerintah  dan lembaga non profit (LSM) dalam upaya 
meningkatkan mutu dan kualitas dari sumberdaya manusia 
(Hariyanto, 2016:11). 
Psikologi secara etimologi adalah istilah hasil peng-
Indonesia-an dari bahasa asing, yakni bahasa Inggris “psychology”. 
Istilah psychology sendiri berasal dari bahasa Yunani “psyche”, 
yang dapat diartikan sebagai roh, jiwa atau daya hidup, dan “logis” 
yang dapat diartikan ilmu. Kedua secara terminologi maka 
psikologi berarti ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari atau 
menyelidiki pernyataan pernyataan (Sujanto, 1985:1). Sulistyowati 
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Irianto (2006:333) menyebutkan bahwa pendampingan psikologis 
yang murni akan diarahkan untuk memfasilitsi penguatan 
psikologis pada korban, agar ia mampu keluar dari jerat situasi 
sebagai korban, dan mengambil peran baru sebagai penyintas. 
Dengan maksud setelah permasalahannya selesai diharapkan 
individu tersebut mampu bangkit dan meningkatkan kualitas diri. 
Jadi pendampingan psikologis adalah bantuan yang diberikan 
oleh orang yang ahli kepada individu dalam mengatasi 
permasalahan tersebut.Pendampingan psikologis untuk 
menyelesaikan permaslaahan, memulihkan kembali keadaan dan 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk memperoleh 
kehidupan yang lebih baik.Pendampingan juga dapat dilakukan 
dengan perorangan maupun kelompok.Serta pendampingan 
psikologis dilakukan atas kerjasama antar kedua pelah pihak. 
b. Prinsip-prinsip Pendamping 
Menurut Sri Warjiyati (2017: 181-182) prinsip-prinsip kerja 
pendamping sebagai berikut: 
1) Memiliki kejujuran 
2) Bersifat kesatria dan berbudi luhur 
3) Menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kebenaran 
4) Mampu menjaga kehormatan diri dan nama baik 
5) Bertindak bijaksana 
6) Bersikap terbuka 
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7) Berpikir objektif dan mampu melakukan analisa 
Prinsip dasar pendamping menurut Situmorang (2007:8-9)  
dibagi menjadi enam yaitu: 
1) Prinsip penerimaan, menghargai keberadaan klien tanpa 
memandang latar belakang, keadaan fisik dan psikis. 
2) Prinsip individualisasi, menyadari dan memahami setiap klien 
memiliki keunikan sendiri dan berbeda satu sama lain. 
3) Prinsip tidak menghakimi, menilai klien tanpa sepihak dalam 
berbagai hal maupun masalah yang dihadapi klien. 
4) Prinsip kerahasiaan, menjaga kerahasiaan informasi pribadi 
klien kepada orang lain kecuali bagi tim stf yang menangani 
kasus klien. 
5) Prinsip partisipatif, melibatkan klien secara aktif dalam 
menentukan keputusan yang terbaik bagi klien sendiri.  
6) Prinsip komunikatif, mengadakan komunikasi timbal balik 
dengan pendekatan keakraban dengan klien. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 
pendamping sebagai berikut: penerimaan, tidak menghakimi, 
kerahasiaan, bersikap objektif,  dan partisipatif. 
c. Kompetensi Pendamping 
Sikap yang harus dimiliki pendamping kasus menurut Ravindran 
(1989: 8-10) sebagai berikut: 
17 
 
 
1) Percaya dan sabar terhadap masyarakat dengan 
mendengarkan mereka. 
2) Berpikir obyektif dan analitis sehingga dapat memahami 
berbagai masalah. 
3) Kreatif dalam memanfaatkan situasi. 
4) Mampu intropeksi diri dan menganalisis kekurangan dalam 
pekerjaan sendiri. 
5) Memiliki rasa percaya diri pada diri sendiri. 
6) Memiliki kemampuan komunikasi yang baik. 
7) Bertindak bijaksana dan mengedepankan kepentingan 
masyarakat. 
8) Mempunyai kemampuan untuk memberikan nasihat yang 
tepat. 
9) Memegang teguh prinsip dasar hak-hak asasi manusia. 
10) Bersikap dan bertingkahlaku penuh persahabatan dengan 
masyarakat. 
11) Menghormati pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan di 
masyarakat. 
Keterampilan yang perlu dimiliki seorang pendamping kasus 
menurut Ravindran (1989: 12) sebagai berikut: 
1) Kemampuan bekerja sama dengan masyarakat. 
Harus mampu menjalin hubungan dan membangun rasa 
kesetiakawanan. 
18 
 
 
2) Keterampilan berkomunikasi. 
Harus mampu mengembangkan metode komunikasi yang 
inovatif guna  menyampaikan pemikiran masyarakat secara 
jelas. 
3) Keterampilan melakukan evaluasi. 
Harus mampu melakukan evaluasi terhadap pekerjaan-
pekerjaan secara kritis. 
4) Kemampuan melakukan penelitian. 
Harus menguasai keterampilan untuk melakukan penelitian 
guna mengumpulkan dan menganalisis informasi. 
5) Kemampuan memberikan nasihat atau bimbingan. 
Harus mampu memberikan nasihat dan bimbingan yang 
tepat sehingga masyarakat dapat mengambil keputusan 
secara tepat. 
6) Keterampilan menulis dan menyusun konsep. 
Harus mampu menuangkan pemikiran-pemikirannya secara 
jelas dan sistematis dalam bentuk tertulis sebagai bahan 
dokumentasi dan penyusunan laporan. 
7) Keterampilan melakukan perundingan. 
Harus memiliki dan mengembangkan keterampilan 
perundingan yang baik guna menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi masyarakat. 
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Dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang perlu dimiliki 
oleh pendamping kasus sebagai berikut: memiliki keterampilan 
komunikasi, bijaksana dan percaya diri, bepikir analitis dan kritis, 
berprinsip pada keadilan hak asasi manusia, mampu memberikan 
nasihat atau bimbingan, memiliki kemampuan menulis, dan mampu 
melakukan perundingan. 
d. Peranan Pendampingan 
Peranan pendampingan menurut Situmorang (2007:8) 
sebagai berikut: 
1) Fasilitator,  yaitu peranan untuk membantu korban tinda 
kekerasan sehingga korban dapat berkembang dan memperoleh 
akses terhadap berbagai sumber yang dapat mempercepat 
keberhasilan usahanya. 
2) Perantara, yaitu peranan sebagai media yang dapat 
menghubungkan antara korban dengan sistem sumber sehingga 
korban memperoleh akses yang baik akses terhadap sumber-
sumber tersebut. 
3) Pendidik, yaitu peranan sebagai pembimbing yang peningkatan 
kemampuan dan keterampilan korban dalam 
rangkapengembangan usaha yang dilakukan dan dalam rangka 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi 
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4) Penolong, yaitu peranan sebagai orang yang memberikan 
bantuan pertolongan kepada korban dalam rangka menghadapi 
berbagai permasalahan yang dihadapi. 
5) Penghubung, yaitu peranan sebagai jembatan yang dapat 
menyambungkan antara kepentingan korban dengan berbagai 
sistem sumber yang dapat dimanfaatkan korban dalam rangka 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi. 
Peranan pendampingan menurut Ravindran (1989:4-7) adalah 
sebagai berikut: 
1) Memfasilitasi pembentukan organisasi rakyat 
2) Mendidik dan melakukan penyadaran 
3) Melakukan analisis sosial 
4) Advokasi 
5) Membimbing, melakukan mediasi dan mendamaikan 
6) Bantuan hukum 
7) Jaringan kerja 
8) Mendorong masyarakat mengajukan tuntutan-tuntutannya 
9) Dokumentasi 
10)  Mengkonsep surat-surat 
11) Membantu pengacara 
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Sehingga dapat disimpulkan peranan pendamping adalah 
sebagai berikut: mendidik, memberi bantuan hukum, penolong, 
membimbing, penghubung, perantara, dan fasilitator. 
e. Bentuk-bentuk Pendampingan 
Bentuk-bentuk pendampingan menurut Fatichah  (2016:10) 
sebagai berikut: 
1) Layanan pendampingan dan advokasi, terkait dengan psikologi 
dan agama, medis dan pembelaan 
2) Rehabilitasi, terkait psikis dan agama, pemberian pendidikan, 
dan akses permodalan 
3) Pelatihan keterampilan, terkait pemberian pengetahuan, 
praktek keterampilan dan pekerjaan. 
Menurut Siti Nafisah (2016: 225-226) bentuk-bentuk 
pendampingan dibagi menjadi lima yaitu: 
1) Pendampinan selama proses hukum:  
Bantuan atau pendampingn hukum diberikan mulai dari tingkat 
kepolisisan sampai pengadian. Pendampingan dilakukan dalam 
setiap tahapan proses hukum untuk memastikan terpenuhinya 
hak-hak korban. 
2) Pendampingan medis: 
Pelayanan medis diberikan kepada korban karena mereka 
mengalami gangguan fisik dengan cara visum et repertum atau 
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mengalami gangguan psikis dari dampakperkosan, seperti 
korban mengalami depresi, trauma dan tekanan psikologis 
lainya. 
3) Pendampingan psikologis: 
Diberikan penanganan secara psikoterapi dengan tujuan untuk 
membantu dalam pemulihan pasca traumatis. Dalam proses 
penyembuhan dan pemulihan korban karena akan membantu 
perkembangan psikis korban kearah yang lebih baik. 
4) Pendampingan spiritual: 
Pendampingan yang diberikan kepada korban supaya korban 
mendapat ketenangan batin dan membantu mempercepat 
proses penyembuhan traumatis. 
5) Rumah aman (shelter): 
Untuk korban yang terancam keselamatannya dan 
membutuhkan tempat tinggal sementara secara rahasia 
disediakan rumah aman. 
Dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk pendampingan 
dibagi berdasarkan kebutuhan dalam proses pertolongan. 
Mengedepankan upaya yang diperlukan untuk membantu 
pemecahan permasalahan.Pendampingan fisik dan kesehatan, 
pendampingan kejiwaan dan keamanan, hukum, spiritual serta 
pelatihan keterampilan. 
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2. Kekerasan Seksual 
a. Pandangan Islam terhadap Kekerasan Seksual 
Istilah kekerasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
artinya perbuatan seseorang atau sekelompok  orang yang 
menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan 
kerusakan fisik atau barang yang lain. Sedang dalam tatanan bahasa 
Inggris, abuse adalah kata yang biasa diterjemahkan menjadi 
kekerasan, penganiayaan, penyiksaan atau perlakuan salah. 
Menurut Hidayana, dkk (2004:140) Kekerasan adalah tindakan 
yang mengacu pada suatu bentuk opresi, penindasan, pemaksaan, 
dan berbagai bentuk perlakuan lain yang menyebabkan seseorang 
dirugikan, atau mengalami dampak negatif dalam berbagai bentuk. 
Menurut Hidayana, dkk (2004:140) kekerasan seksual 
merupakan tindakan negatif (menindas, memaksa, menekan, dan 
sebagainya) yang berkonotasi seksual, sehingga menyebabkan 
seseorang mengalami kerugian. Menurut Sukri (2004:9)  kekerasan 
seksual mencakup pelecehan seksual sampai memaksa untuk 
melakukan hubungan seksual tanpa persetujuan korban atau 
melakukan hubungan seksual dengan cara-cara tidak wajar atau 
tidak disukai korban. Menurut Abdul (2011:32) kekerasan seksual 
merupakan istilah yang menunjuk pada perilaku seksual deviatif 
atau hubungan seksual yang menyimpang, merugikan pihak korban 
dan merusak kedamaian di tengah masyarakat 
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Manusia diperintah untuk menjaga pandangan kecuali dengan 
suami, anak mereka, saudara mereka, orang tua mereka dan anak-
anak mereka. Dalam ajaran agama Islam aktivitas seksual hanya 
diperbolehkan dengan jalan pernikahan yang sah dan mengikuti 
syariat dan ketentuan yang telah ditentukan oeh Allah SWT yang 
menciptakan manusia (Ramadyan, 2010: 36). Tujuannya adalah 
untuk memelihara kehormatan dan harga diri manusia dan 
meemelihara kesucian keturunan. 
Menurut Faris Akmal (2016: 9) Mayoritas ulama telah 
berpendapat bahwa dalam kasus kekerasan seksual, pelaku dapat 
diposisikan status hukumnya dengan pezina, sedangkan pihak 
korban status hukumnya menjadi seseorang yang 
dipaksa.Peringatan ini berkaitan dengan keharamman perbuatan 
zina atau masalah seksualitas. Larangan berbuat zina dalam surah 
Al-Isra‟ ayat 32 : 
 
 
 
Artinya: “dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan 
yang buruk.” 
 
Larangan dalam ayat di atas menunjukkan suatu peringatan 
yang keras tentang zina. Dalam kasus kekerasan seksual seperti 
pelecehan hingga pemerkosaan pada umumnya pelaku telah ada 
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niatan untuk melakukan hal tersebut. Allah sendiri telah melarang 
mendekati zina apalagi hingga melakukan perbuatan demikian. . 
Dari definisi mengenai kekerasan seksual maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud kekerasan seksual adalah 
tindak kekerasan yang mengandung unsur seksual didalamnya. 
Perilaku yang merugikan korban serta mengakibatkan rasa trauma 
pada diri korban. Serta dalam ajaran agama Islam aktivitas seksual 
hanya boleh dilakukan dengan pernikahan. 
b. Jenis kekerasan 
Jenis kekerasan menurut Sukri (2004:7-9) meliputi kekerasan 
fisik, psikologi, ekonomi, seksual dan paksaan atau perampasan 
kemerdekaan. 
1) Kekerasan fisik 
Perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, cedera, luka, cacat 
tubuh yang menyebabkan kematian ataupun tidak. Bentuk 
kekerasan fisik antara lain memukul, menendang, 
menempeleng, menjambak rambut dan sebagainya. Bentuk 
kekerasan seperti ini yang kerap terjadi pada kekerasan 
terhadap perempuan berbasis gender. 
2) Kekerasan Psikis 
Tidak tampak bukti yang dapat dilihat secara kasat mata 
sehingga menimbulkan dampak yang lebih lama, lebih dalam 
dan memerlukan rehabilitasi secara intensif. Bentuk kekerasan 
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psikis antara lain berupa ungkapan verbal, sikap atau tindakan 
seperti berteriak-teriak, mengancam, menguntit, memata-matai 
serta tindakan lain yang tidak menyenangkan yang 
menyebabkan seorang korbannya merasa tertekan, ketakutan, 
merasa bersalah, depresi bahkan bunuh diri. 
3) Kekerasan ekonomi 
Setiap perbuatan yang membatasi seseorang untuk bekerja, 
baik di dalam maupun di luar rumah, yang menghasilkan 
uang/barang atau tindakan yang dengan sengaja 
mengeksploitasi perempuan untuk dapat memenuhi kebutuhan 
ekonomi. Termasuk mengambil uang korban, mengawasi 
pengeluaran uang sampai sekecil-kecilnya dengan tujuan agar 
dapat mengendalikan korban. 
4) Pemaksaan atau perampasan kemerdekaan 
Perbuatan yang mengakibatkan seseoang terisolasi dari 
lingkungan sosialnya, seperti larangan berkomunikasi dengan 
orang lain. termasuk perampasan kemerdekaan adalah 
merendahkan keyakinan dan kepercayaan korban atau 
memaksa korban mempraktikkan ritual ataupun keyakinan 
tertentu. 
5) Kekerasan seksual 
Segala macam bentuk perilaku yang berkonotasi seksual yang 
dilakukan sepihak dan tidak diinginkan oleh orang yang 
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menjadi sasaran. Kekerasan seksual mencakup pelecehan 
seksual sampai memaksa untuk melakukan hubungan seksual 
dengan cara-cara tidak wajar atau tidak disukai korban, atau 
menjauhkannya dari kebutuhan seksualnya. Bentuk-bentuk 
kekerasan seksual adalah menyentuh, meraba, mencium, 
memaksa korban melihat pornografi, gurauan seksual yang 
tidak dikehendaki korban, ucapan yang merendahkan, 
melecehkan, atau menyakiti korban. 
Menurut Retnowati (2004:21) jenis kekerasan terhadap 
perempuan terdiri dari  empat macam: 
1. Kekerasan seksual (sexual abuse). 
2. Kekerasan fisik (physical abuse). 
3. Kekerasan psikologi dan emosi (psychological an emotional 
abuse). 
4. Kekerasan ekonomi ( economical abuse). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis kekerasan terhadap perempuan terbagi menjadi 5 yaitu: 
kekerasan fisik, kekerasan seksual, kekerasan psikis, kekerasan 
ekonomi dan perampasan kemerdekaan. 
c. Lingkup terjadinya kekerasan terhadap perempuan  
Lingkup terjadinya kekerasan terhadap perempuan menurut  
Hidayana, dkk (2004: 144) sebagai berikut: 
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1. Ditinjau dari segi pelaku, dilakukan oleh 1 orang atau lebih, 
dapat dilakukan oleh orang yang dikenal atau tidak. 
2. Ditinjau dari segi korbannya, dapat menimpa anak-anak, orang 
dewasa ataupun lansia. 
3. Incest, dilakukan oleh angggota keluarga atau orang yang telah 
dianggap sebagai anggoya keluarga. 
Sedang  dalam catatan tahunan yang di terbitkan oleh 
Komnas Perempuan (2018: 15-18) ruang lingkup kekerasan 
dikategorikan menjadi tiga yaitu: 
1) Ranah privat/personal 
Bentuk kekerasan dalam hubungan perempuan dengan orang 
terdekat maupun keluarga. 
2) Ranah komunitas 
Bentuk kekerasan yang dapat ditemui di lingkungan kerja, 
bermasyarakat, bertetangga ataupun lembaga pendidikan atau 
sekolah. 
3) Ranah negara 
Bentuk kekerasan yang dapat ditemui antara lain kasus 
kriminalisasi dalam konflik sumberdaya alam. 
Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup teradinya kekerasan 
diantaranya yaitu: kekerasan domestik dalam hubungan dengan 
orang terdekat maupun keluarga, kekerasan publik atau komunitas 
dalam lingkungan kerja maupun beraktivitas, dan ditinjau dari segi 
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korbannya, dapat menimpa anak-anak, orang dewasa ataupun 
lansia. 
d. Bentuk-bentuk Kekerasan Seksual 
Berdasarkan hasil pemantauan yang ditemukan oleh Komnas 
Perempuan selama 15 tahun dimulai tahun 1988 sampai 2013 
terdapat 15 bentuk kekerasan seksual (20:32-39) sebagai 
berikut:pemerkosaan, intimidasi seksual, pelecehan seksual, 
Eksploitasi seksual, perdagangan perempuan untuk tujuan seksual, 
prostitusi paksa, perbudakan seksual, pemaksaan perkawinan, 
Pemaksaan kehamilan, pemaksaan aborsi, pemaksaan kontrasepsi 
atau sterilisasi, penyiksaan seksual, penghukuman tidak manusiawi 
dan bernuansa seksual, praktik tradisi bernuansa seksual yang 
membahayakanatau mendeksriminasi perempuan, kontrol seksual, 
termasuk lewat aturan diskriminatif beralasn moralitas dan agama. 
Bentuk-bentuk kekerasan seksual menurut Prihatin,dkk 
(2017: 116) meliputi 9 bentuk, yaitu: pelecehan seksual, eksploitasi 
seksual, pemaksaan kontrasepsi, Pemaksaan aborsi, perkosaan, 
Pemaksaan perkawinan, pemaksaan pelacuran, perbudakan seksual, 
dan penyiksaan seksual. 
Dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kekerasan seksual 
sebagai berikut: perkosaan, pemaksaan perkawinan, eksploitasi 
seksual, pemaksaan aborsi, penyiksaan seksual, perbudakan 
seksual, dan pemaksaan perkawinan. 
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e. Penyebab Kekerasan Seksual 
Menurut Nih Luh Ade Yuryawati (2010:32) penyebab 
kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan dibagi menjadi 
lima, yaitu: 
1) Kemiskinan yang menyebabkan mereka kurang memiliki 
kesempatan dalam mengenyam pendidikan seperti biaya tingi 
dan adanya diskriminasi dikalangan keluarga untuk 
memperoleh pendidikan. 
2) Adat budaya seringkali merendahkan kaum peempuan (isu 
gender). 
3) Disfungi peran keluarga misalnya kejadian-kejadian seperti 
perilaku buruk, selingkuh dan kecemburuan. 
4) Selain itu mudahnya pemahaman hukum masyarakat. 
5) Adanya anggapan bahwa proses hukum oleh negara sangat 
mahal sehingga kasus kekerasan tidak dilaporkan. 
Penyebab kerap terjadi kekerasan seksual menurut Kartono 
(1992:8) dibagi menjadi lima faktor sebagai berikut: 
1) Faktor innoncent (polos) dan tak berdaya. Sangat jarang 
tindakan perkosaan dilakukan oleh orang jauh dan tidak 
dikenal. 
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2) Faktor rendahnya moralitas dan mentalitas pelaku. Moralitas 
dan mentalitas yang tidak dapat tumbuh dengan baik, membuat 
pelaku tidak dapat mengontrol nafsu atau perilakunya. 
3) Faktor cacat tubuh, keterlambatan mental atau gangguan 
tingkah laku. Hal ini menjadi sasaran empuk sebab dianggap 
menguntungkan pelaku karena lemahnya bukti yang bia dicari. 
4) Faktor ekonomi yang rendah. Memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga dengan pekerjaan menjual diri. 
5) Faktor lingkungan yang tidak baik. Pelaku kerap menonton 
atau membaca konten porno. 
Dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya kekerasan 
seksual ialah rendahnya faktor ekonomi yang berakibat rendahnya 
pendidikan seseorang dan berdampak pada moral serta mental 
seseorang, lingkungan yang tidak mendukung dan budaya yang 
tabu akan isu gender, serta hukum yang tidak tegas terhadap tindak 
kekerasan seksual. 
f. Dampak kekerasan seksual 
Kekerasan terhadap perempuan memiliki dampak jangka 
pendek (short term effect) atau jangka panjang (long term 
effect).Dampak jangka pendek merupakan akibat spontan dari 
kekerasan yang mengenai fisik korban, seperti luka-luka pada 
bagian tubuh akibat perlawanan atau penganiayaan fisik.Adapun 
akibat psikis misalnya marah, merasa bersalah, malu, dan merasa 
32 
 
 
terhina. Dampak jangka panjang (long term effect) akan 
berkelanjutan jika ia tidak mendapat bantuan penanganan serius 
untuk meringankan penderitaannya. Berupa sikap atau persepsi 
negatif terhadap laki-laki atau seks (Muttaqin, 2016:189).Dampak 
negatif yang dialami korban seperti rasa terhina, marah, malu, 
kehilangan harga diri dan kehilangan kesucian. 
Sulistyaningsih dan Faturohman (dalam Anwar Fuadi, 
2011:193) dampak yang muncul dari kekerasan seksual 
kemungkinan adalah depresi, fobia, dan mimpi buruk, curiga 
terhadap orang lain dalam waktu yang cukup lama. Bagi korban 
perkosaan  yang mengalami trauma psikologis yang sangat hebat, 
ada kemungkinan akan merasakan dorongan yang kuat untuk 
bunuh diri. Menurut Jhon D Pasalbessy (2010:9) bagaimanapun 
juga tindak kekerasan akan berdampak pada kurangnya rasa  
percaya diri. 
Dampak psikologis yang dialami oleh korban kekerasan 
seksual menurut Anwar Fuadi (2011:198) dapat digolongkan 
menjadi tiga bagian, yaitu gangguan perilaku, gangguan kognisi, 
dan gangguan emosional: 
1) Gangguan perilaku, ditandai dengan malas untuk melakukan 
aktivitas sehari-hari. 
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2) Gangguan kognisi, ditandai dengan sulit untuk berkonsentrasi, 
tidak fokus ketika sedang belajar, sering melamun dan 
termenung sendiri.  
3) Gangguan emosional, ditandai dengan adanya gangguan mood 
dan suasana hati serta menyalahkan diri sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa dampak kekerasan seksual yang 
dialami korban meliputi penderitaan secara fisik, seksual dan 
psikologi. Korban rentan mengalami cacat permanen, trauma, 
gangguan kejiwaan, serta beresiko korban terinfeksi penyakit 
menular seksual, kehamilan tidak diinginkan, melahirkan, hingga 
bunuh diri. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan penting dilakukan agar peneliti dapat 
menghindari peniruan atau pengulangan penelitian yang sama dari 
penelitian sebelumnya. Hal tersebut membuat peneliti mencoba untuk 
menggali dan memahami penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
untuk memperkaya referensi yang terkait dengan judul ini. 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Edi Yuhono Skripsi 
(2018) yang berjudul “Pendampingan Psikologis Bagi Korban 
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Lembaga Advokasi 
Perempuan Damar Bandar Lampung”.  Hasil skripsi ini adalah 
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pelaksanaan pendampingan psikologis yang berupa konseling. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Linggarsih Skripsi (2018) 
yang berjudul “Pendampingan Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS) dalam Menangani Korban Kekerasan Seksual Anak di 
Sragen”. Hasil dari penelitian ini pelaksanaan pendampingan di Apps 
dalam menangani korban kekerasan seksual anak. Adapun jenis 
penelitian yang digunakan ialah kualitatif deksriptif. 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Hariyanto Jurnal 
(2016) yang berjudul “Pelaksanaan Pendampingan Konseling di Rifka 
Annisa dalam Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan dalam 
Rumah Tangga (KDRT)”. Hasil penelitian ini adalahpelaksanaan 
pendampingan dengan konseling dalam memberdayakan perempuan 
KDRT. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti NafisahJurnal (2016) 
yang berjudul “Penanganan Perempuan Korban Kekerasan Seksual di 
PPT Seruni Kota Semarang”. Hasil penelitian ini adalah deskripsi 
mengenai penanganan yang dilakukan oleh PPT Seruni  kepada 
perempuan korban kekerasan seksual. 
5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Niken Sitoresmi dan Siti 
AmanahJurnal (2016) yang berjudul “Pendampingan Perempuan 
Korban Tindak Kekerasan Seksual oleh Pusat Pelayanan Terpadu 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)”. Hasil penelitian ini 
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adalah deksripsi tentang bentuk-bentuk pendampingan untuk 
menentukan keberhasilan dalam penanganan kasus korban. 
Dari lima kajian hasil yang relevan diatas terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 
lima penelitian diatas dengan yang penelitian ini terdapat kesamaan yaitu 
dalam membantu dan menangani kasus perempuan korban kekerasan 
membutuhkan upaya pendampingan. Sedangkan perbedaannya pada 
penelitian ini adalah penelitian akan berfokus kepada pendampingan 
psikologis perempuan korban kekerasan seksual di SPEK-HAM  
Surakarta. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir yang dibuat oleh peneliti  sebagai berikut: 
Dari bagan dibawah ini proses pendampingan korban kekerasan 
seksual yang ditangani oleh Yayasan SPEK-HAM menjelaskan dari 
pelaporan kasus masuk hingga kasus selesai. Kasus masuk dibagi 
berdasar dua kategori yaitu korban yang menghubungi pihak SPEK-
HAM dan SPEK-HAM yang mendatangi korban melalui rujukan ataupun 
media massa. Kemudian korban lebih lanjut melengkapi data infomasi 
bahwasanya korban bersedia menjadi klien SPEK-HAM. 
Pendamping mulai mengidentifikasi kebutuhan klien dan 
kesepakatan bersama mengenai layanan apa yang diharapkan oleh klien. 
Tentu dalam fase ini pendamping bersikap netral serta menjaga agar 
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klien mau untuk menceritakan tentang detail permasalahannya. Dalam 
penanganan kasus dibagi menjadi tiga yaitu yang ditangani SPEK-HAM, 
ditangani bersama lembaga lain dan dirujuk ke lembaga lain. 
Ditangani oleh  pendamping SPEK-HAM yaitu mendengarkan 
curhatan korban dan penyadaran sebagai bentuk kepedulian dan 
empati. Penyiapan berkas dalam proses litigasi dibantu oleh 
pendamping. Support group yang dipandu oleh pendamping tiap satu 
bulan sekali sebagai bentuk penguatan dalam kelompok sesama korban 
kekerasan seksual. Membantu dalam melaporkan dan mendampingi 
korban selama proses pemeriksaan sampai lanjut ke pengadilan. 
Ditangani bersama lembaga lain yang terdapat tenaga ahli dan 
pendamping melakukan pendampingan  di tiap prosesnya. Di RSJD 
Surakarta dan PTPAS (Pelayanan Terpadu Bagi Perempan dan Anak 
Kota Solo) yang terdapat ahli medis dan psikolog. Dalam medis peran 
pendamping ialah memberikan penanganan perawatan medis. Karena 
biasanya ini dalam kasus kekerasan yang memerlukan visum, maka 
akan dilakukan pendampingan terhadap klien. Dalam kejiwaan apabila 
mengalami masalah berat maka dibutuhkan peran psikolog karena 
biasanya korban kekerasan seksual mengalami depresi. Dan yang 
ketiga, ditangani oleh lembaga lain  yaitu PTPAS yang mana atas 
persetujuan klien dan dengan surat rujukan dari pihak SPEK-HAM. 
Pendampingan berlanjut tugas pendampingan yaitu memastikan 
terwujudnya proses mediasi, perceraian dan pengadilan kasus yang adil 
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untuk klien. Bekerjasama dengan pengacara dan memantau 
perkembangan kasus. Penguatan selama proses di kepolisian, 
kejaksaan dan pengadilan. Mendampingi selama proses penanganan 
dengan psikolog. Semua pendampingan dilakukan hingga kasus klien 
selesai. Setelah kasus selesai tetap ada evaluasi dan support group 
untuk memantau keadaan klien. 
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   III BBB 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif yaitu pendekatan yang dibangun dari teori kemudian 
merumuskan konsep-konsep berdasarkan realitas yang sudah ada. Dari 
realitas itulah sehingga memberikankesimpulan hasil observasi yang 
kemudian diproses dan dikumpulkan terlebih dahulu (induksi) menjadi 
data yang akurat. Pendekatan kualitatif berisi fakta-fakta yang empiris dan 
berisi tentang makna serta persepsi orang mengenai masalah yang sedang 
diteliti.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holmistik (utuh) dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah, serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah yang salah satunya bermanfaat 
untuk keperluan meneliti dari segi prosesnya (Meleong, 2007:6). 
Menurut Bogdan & Taylor (dalam Moleong, 2001: 3) penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.Sedangkan Strauss dan Corbin (dalamBambang, 2015: 15) 
mendefinisikan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) 
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dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari 
kuantitatif (pengukuran). 
 Pada umumnya pendekatan kualitatif dimulai dari lapangan secara 
langsung bukan tertuntun pada teori. Pemaparan yang dilakukan dengan 
menggunakan deskriptif analitik yaitu memberikan gambaran tentang 
fenomena-fenomena yang terjadi dan tidak menggunakan angka sebagai 
acuan dalam penelitian karena tujuan dari pendekatan ini yaitu melihat 
pada prosesnya. 
 Penelitian ini di pakai karena penulis berusaha memperoleh data 
yang sesuai dengan gambaran, keadaan, realita yang akan diteliti. 
Sehingga data yang diperoleh penulis bisa dideskripsikan secara rasional 
dan objektif sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Dalam 
penelitian ini penulis mencari dan mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan subjek dan objek penelitian mengenai pendampingan 
psikologis perempuan korban kekerasan seksual di SPEK-HAM Surakarta. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah mulai Bulan 
Februari-Juli 2019. Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan 
proposal penelitian sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. 
2.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
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Yang beralamat Jl. Sirkoyo No. 1, Rt. 01 Rw. 04, Karangasem, 
Laweyan, Kota Surakarta. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber  
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 
diteliti. Teknik penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Purposive samplingadalah pengambilan sampel 
sumber data dengan suatu pertimbangan tertentu (Sugiono, 2016: 54). 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian yang berperan 
langsung dalam proses pendampingan psikologis di Yayasan SPEK-
HAM Surakarta. Adapun subjek penelitian ini yaitu: 
a) 2 orang pendamping yang mana merupakan jumlah dari 
pendamping divisi penanganan kasus di SPEK-HAM.  
b) 1 orang manager dari divisi penanganan kasus di SPEK-HAMyang 
bertanggung jawab atas penanganan kasus para pendamping 
kepada klien. 
c) 1 orang psikolog dari UPT PTPAS yang bekerja sama dengan 
SPEK-HAM terkait penangan kasus kekerasan seksual. 
d) 1 orang keluarga/orang tua korban kekerasan seksual yang bersedia 
untuk menjadi narasumber. 
e)  3 orang korban kekerasan seksual yang telah/sedang dalam 
pendampingan kasus di SPEK-HAM yang bersedia menjadi 
narasumber. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan 
atau mengikuti. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang 
dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis 
(Albaroroh, 2016: 31-32).Jenis observasi dalam penelitian ini adalah 
partisipan, artinya peneliti ikut terlibat secara langsung, sehingga 
peniliti menjadi bagian dari kelompok yang diteliti (Bambang, 2015: 
62). 
Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap sesuau objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera. Adapun yang diamati adalah keadaan Yayasan SPEK-HAM 
Surakarta meliputi pendampingan psikilogisklien korban kekerasan 
seksual dan proses pelaksanaan pendampingan psikologis. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2001: 135).Bambang(2015: 58) juga mempertegas bahwa 
wawancara merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh informasi secara lisan dari informan, melalui interaksi 
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verbal secara langsung dengan tatap muka atau dengan menggunakan 
media (seperti telepon), dengan tujuan untuk memperoleh data yang 
dapat menjawab permasalahan penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview 
terpimpin,artinya penulis telah menyiapkan terlebih dulu pokok 
pertanyaan yang akan diajukan kepada responden atau narasumber. 
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung maupun tertulis. Melalui wawancara akan melengkapi data 
dari hasil observasi 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan 
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan, serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai 
metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang 
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa atau menyajikan akunting. Dokumen merupakan sumber 
yang stabil, mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga 
mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil kajian 
isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan 
terhadap suatu yang diselidiki (Tanzeh, 2011:92-93). Dokumen yang 
dimaksud adalah segala catatan baik yang berbentuk catatan dalam 
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kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen dapat 
berupa buku, catatan harian, foto, dan lainnya. 
Dokumentasi dilakukan untuk merekam dan menyimpan semua 
data yang didapatkan di lapangan. Data yang diperoleh berupa data 
primer, sekunder, data audio berupa rekaman wawancara maupun 
visual berupa foto-foto. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 
pengguna metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 
(Albaroroh, 2016: 33). 
Dokumentasi adalah setiap bahan yang tertulis atau foto 
sehingga dengan adanya bantuan dokumen penelitian terbantu 
mendapatkan data yang sesuai dengan masalah penelitian. 
Dokumentasi dalam penilitian ini adalah data klien kasus kekerasan 
terhadap perempuan yang terjadi di Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
dan rekaman hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 
informan yaitu pendamping di yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam proses penemuan data dan informasi dilapangan yang 
didapatkan banyak dan bervariasi kemudian menjadi sumber penyususnan 
penelitian ini, sangat memungkinkan terjadi kesalahpahaman atau tidak 
validnya suatu informasi. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dilakukannya triangulasi.Peneliti dalam menggunakan teknik 
triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi untuk 
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memperoleh melalui metode wawancara dan observasi untuk memeriksa 
kebenaran yang ada di Yayasan SPEK-HAM Surakarta. 
Triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu triangulasi 
sumber.Yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu atau alat yang berbeda 
(Patton dalan (Moleong, 2001: 178)). Oleh karena itu, Moleong (2001: 
178) menjelaskan triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan 
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sehingga mudah dipahamioleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono 
dalam (Bambang 2015:71-72)). 
Bogdan dan Tylor (dalam Moleong, 2001: 103) juga mendefinisikan 
analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk 
menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan 
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan 
hipotesis itu. 
Dalam menganalisa data yang terkumpul dari lapangan, peneliti 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu upaya mendeskripsikan, 
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan data-data yang diperoleh 
dari lapangan dalam bentuk kalimat-kalimat. Menurut Sugiyono (dalam 
Bambang, 2015:73) analisa data dapat dilakukan melalui tahapan berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola 
dan temannya, dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberi gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan mengumpulan data selanjutnya dan mencarai data yang 
diperlukan lagi. Dengan pengklasifikasian tersebut maka akan 
diperoleh gambaran mengenai pendampingan psikologis bagi 
perempuan korban kekerasan seksual di Yayasan SPEK-HAM 
Surakarta. 
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2. Penyajian data 
Setelah mendapatkan data yang terseleksi pada tahap ini data 
hasil temuan lapangan penelitian disajikan dalam bentuk teks naratif 
agar lebih mudah di pahami, yaitu tentang proses pendampingan 
psikologis SPEK-HAM terhadap psikologis korban kekerasan seksual. 
Setiap data yang diperoleh di interpretasikan sesuai dengan teori yang 
telah diuraikan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, penarikan 
kesimpulan serta verifikasi merupakan upaya penulis dalam mencari 
makna dari komponen-komponen data yang disajikan dengan 
mencermati pola-pola keteraturan, kejelasan, konfigurasi dan 
hubungan sebab akibat yang diperoleh peneliti dari lapangan 
mengenai pendampingan psikologis perempuan korban kekerasan 
seksual di SPEK-HAM Surakarta. Sehingga mendapat kesimpulan 
yang dapat dipertanggung jawabkan. Dengan demikian kesimpulan 
dapat diambil dari hasil analisis data untuk mendapat jawaban dari 
pernyataan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah Berdirinya SPEK-HAM 
Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) Solo, adalah sebuah organisasi non-profit, independen, 
mandiri, yang merupakan kumpulan orang-orang berlatar belakang 
gerakan mahasiswa, organisasi sosial, serta bersifat pluralis, dengan 
komitmen pada penegakan Hak Asasi Manusia khususnya Hak Asasi 
Perempuan. Didirikan pertama kali pada tanggal 20 November 1998 serta 
terdaftar pada Akta Notaris No. 4, tanggal 6 Januari 1999 oleh kantor 
Notaris Sunarto, S.H di Jl. Prof. Dr. Supomo 20 A Surakarta dalam 
bentuk Yayasan. Kantor SPEK-HAM berkedudukan di Jalan Srikoyo No. 
20 RT 01 RW 04, Karangasem, Laweyan, Surakarta. Yang mana menjadi 
lembaga swadaya masyarakat di Surakarta. 
SPEK-HAM didirikan sebagai upaya untuk ambil bagian dalam 
proses perubahan sosial menuju tatanan masyarakat yang lebih adil dan 
bermartabat. Karena menyadai bahwa terjadinya berbagai bentuk ketidak 
adilan di masyarakat. Dan pada kenyataannya problem sosial, ekonomi, 
politik dan budaya di masyarakat masih menempatkan perempuan dalam 
posisi terpinggirkan diantara kelompok masyarat yang termiskinkan.  
Dalam menjalankan aktivitas SPEK-HAM selalu berlandaskan 
pada perspektif gender, HAM dan menjunjung tinggi pluralisme. Fokus 
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aktivitas SPEK HAM adalah melakukan pendampingan dan bekerja sama 
dengan korban kekerasan berbasis gender dalam pendidikan publik yang 
kritis sebagai upaya pencegahan kekerasan. 
Sejak awal berdirinya SPEK-HAM telah melakukan berbagai 
upaya penguatan dan pembangunan kesadaran masyarakat sipil. Upaya-
upaya ini dilakukan sebagai komitmen organisasi untuk ikut 
berkontribusi dalam proses perubahan sosial menuju tatanan masyarakat 
yang lebih adil dan bermartabat, dengan menggunakan perspektif gender, 
hak asasi manusia, pluralisme, dan keseimbangan lingkungan sebagai 
landasan gerak organisasi dalam memperjuangkan visi, misi, dan 
tujuannya. 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut di atas, SPEK-HAM melihat 
perjuangan untuk mendapatkan hak-hak dan pemenuhan atas kebutuhan 
dasar masyarakat merupakan mandat organisasi. SPEK-HAM 
merumuskan lima strategi utama yang sekaligus menjadi core kerja 
utama kami selama lima tahun kedepan, yaitu diantaranya:  
Penguatan leadership untuk mendukung peran organisasi sebagai 
pelopor gerakan dan pusat pembelajaran, pusat pembelajaran 
pencegahan, penanganan dan pemulihan korban kasus Ktp dan Kespro, 
edukasi dan advokasi hak-hak kespro, perempuan dan pengelolaan 
sumber daya alam dan pemberdayaan ekonomi perempuan dan 
keberlanjutan serta kemandirian organisasi.  
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2. Mandat, Visi dan Misi SPEK-HAM 
a) Mandat 
SPEK-HAM bersama masyarakat mendorong tanggungjawab 
negara untuk memenuhi kebutuhan dan hak dasar yang 
mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara 
partisipatif. 
b) Visi 
Menjadi pelopor gerakan perempuan yang inovatif untuk 
mewujudkan pranata sosial yang adil dan inklusif. 
c) Misi 
1) Mengembangkan pendidikan keadilan gender. 
2) Meningkatkan kapasitas perempuan dalam pengelolaan sumber 
daya alam. 
3) Mengembangkan prakarsa untuk kemandirian organisasi. 
4) Memperkuat sistem pengelolaan pengetahuan organisasi. 
3. Strategi Kerja  
SPEK-HAM mendampingi kelompok perempuan korban kekerasan 
berbasis gender, perempuan miskin di pedesaan dan di perkotaan, Ibu 
Rumah Tangga positif HIV (IRT ODHA). Dengan strategi pencegahan 
dan penanganan kasus kekerasan, pendidikan kritis, riset partisipatif, 
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advokasi kebijakan, penguatan hak-hak kesehatan reproduksi perempuan 
untuk meningkatkan akses layanan kespro.  
4. Program  
a) Divisi Penanganan dan Pencegahan Kekerasan Berbasis Masyarakat 
(PPKBM) 
Divisi ini bekerja untuk melakukan pencegahan dan penanganan 
kasus kekerasan berbasis gender seperti Kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT), kekerasan seksual, tindak pidana perdagangan orang. 
Kami menangani berbagai kasus kekerasan pada  perempuan dan anak 
berbasis gender di wilayah Jawa Tengah. Untuk mendekatkan akses 
layanan bagi korban, SPEKHAM menginisiasi dan menguatkan sistem 
layanan terpadu di eks karisidenan kota Surakarta. Salah satu kegiatan 
yang dilakukan adalah pembentukan layanan pencegahan dan 
penanganan kekerasan berbasis komunitas, mendorong lahirnya 
kebijakan desa untuk perencanaan dan penganggaran program 
pencegahan dan penanganan kekerasan berbasis gender.  
b) Divisi Kesehatan Masyarakat (KesMas)  
Divisi Kesehatan Masyarakat fokus pada isu kesehatan 
reproduksi untuk meningkatkan kualitas kesehatan perempuan. Dalam 
implementasinya, divisi ini bekerja menggunakan strategi pendidikan 
kritis untuk membangun kesadaran akan hak dasar kesehatan 
reproduksi dan hak seksual; mulai dari akses informasi dan akses 
52 
 
 
layanan, advokasi kebijakan untuk mendekatkan akses layanan bagi 
perempuan dan riset kritis. Kegiatan yang dilakukan diantaranya;   
pembentukan dan penguatan masyarakat peduli kesehatan reproduksi 
di eks karisidenan kota Surakarta. Serta ada pemeriksaan deteksi dini 
kanker leher rahim, infeksi Menular Seksual (IMS) dan Tes HIV dan 
permasalahan kesehatan reproduksi bekerjsama dengan layanan 
kesehatan reproduksi pemerintah. 
c) Divisi Perempuan dan Potensi Lokal 
Divisi ini berfokus pada isu pemberdayaan ekonomi masyarakat 
terutama perempuan melalui pengelolaan sumber daya alam lokal. 
Strategi yang kami lakukan melalui pendidikan kritis dalam isu 
ketahanan pangan, eco-feminisme, pertanian terpadu serta penguatan 
ekonomi untuk pemulihan perempuan korban kekerasan berbasis 
gender. Kegiatan yang kami lakukan bersama komunitas perempuan 
dampingan antara lain; program pengelolaan bank sampah di 
Surakarta, program Pertanian Terpadu, inisiasi pembentukan dan 
Penguatan BUMDes, riset partisipatif bersama kelompok dampingan, 
pendampingan kelompok perempuan untuk pengolahan dan produksi 
aneka olahan makanan salah satunya olaha bunga mawar menjadi teh 
mawar, kripik mawar, dan sirup pada Putri Mawar (Cluntang) Musuk. 
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d) Inisiasi Kemandirian Organisasi    
Yayasan SPEK-HAM yang telah berdiri sejak 1998 pada 
awalnya mempunyai beberapa usaha untuk inisiasi kemandirian 
organisasi diantaranya pinjaman untuk staff, sewa peralatan, dan jual 
tiket pesawat. Hal ini adalah salah satu cara untuk membuat rintisan 
usaha mandiri yang mensupport pendanaan organisasi. Di tahun 2018, 
SPEKHAM sudah menjalankan beberapa rintisan usaha diantaranya;  
1) Produksi Minyak atsiri  
Dimulai dari inisiasi program pertanian terpadu ramah 
lingkungan yang ada di Brebes, budidaya sereh wangi yang 
merupakan varian tanaman pertanian yang bernilai lebih jika 
diolah lagi menjadi minyak atsiri. Kecenderungan produksi 
minyak atsiri serai wangi tahun 2018 yang dihasil kan pada setiap 
panen menunjukkan peningkatan 2 kali lipat. Selain itu, tanaman 
serai wangi yang dihasilkan memiliki kualitas yang bagus, begitu 
pula kualitas minyak atsiri yang dihasilkan telah melampaui SNI. 
Hal ini menjadikan minyak layak ekspor. 
2) Pra Koperasi 
Pra koperasi SPEK-HAM dimulai sejak berdirinya 
organisasi,usaha ini dibentuk untuk menjembati kebutuhan-
kebutuhan staf terkait kebutuhan finansial. Pada awalnya kegiatan 
ini hanya untuk simpan pinjam dan selalu pangkas tunai setiap 
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tahunnya. Sejak tahun 2010 usaha ini mulai dikelola layaknya 
koperasi/ pra koperasi baik pembukuan maupun operasionalnya. 
Perkembangan pra koperasi Oktober 2018: jumlah 
anggota 46 orang terdiri dari staf, pihak ekternal dan kelompok 
perempuan. Melihat tingginya ajuan pinjaman anggota 
(perorangan dan kel ompok perempuan) dan keterbatasan aset 
yang dikelola maka untuk mendukung perkembangan pra 
koperasi organisasi telah menurunkan dana untuk pemupukan 
modal sebesar Rp 56.500.000. Asset yang dikelola: Simpanan 
Pokok Rp 11.000.000; Simpanan Wajib Rp 28.066.973; 
Simpanan Sukarela Rp 84.757.635. 
3) Penggalangan Dana Publik 
SPEK-HAM melakukan program penggalangan dana publik 
melalui “Lumbung Perempuan” untuk menggalang dan mengelola 
dana dari publik untuk pencegahan-pemulihan perempuan dan 
anak korban kekerasan, pencegahan kasuskasus kesehatan 
reproduksi dan pemberdayaan perempuan ODHA (orang dengan 
HIV-AIDS), serta pemberdayaan ekonomi untuk perempuan 
miskin dan kepala keluarga. Saat ini sudah ada dana yang masuk 
dari beberapa donatur incidental atau by event. 
 
 
55 
 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Dampak Kekerasan Seksual 
Korban kekerasan seksual selain mengalami kerugian fisik juga 
mengalami trauma pasca kejadian.Yang lebih berat lagi apabila korban 
hamil hingga memiliki anak.Ini merupakan tekanan yang luar biasa yang 
dihadapi oleh korban karena kehamilan yang tidak diharapkan.Stigma 
negatif di masyarakat juga menambah beban mental yang harus dihadapi 
oleh korban. 
a) Trauma  
Kekerasan seksual meninggalkan trauma mendalam bagi para 
korban. Dimana korban akan merasa cemas dan ketakutan berlebih 
hanya dengan mengingat peristiwa yang dialaminya. Meski sudah 
tidak sakit secara fisik namun kekerasan fisik dan seksual yang 
alaminya tidak dapat menyembuhkan luka batin yang dialami oleh 
korban. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh korban sebagai berikut: 
“Saya sangat bingung mbak. Bener-bener nggak tahu cerita ke 
siapa. Hampir setiap hari saya nangis dan pas digituin bapaknya 
malah makin bikin saya makin parah. Sampai sekarang kalau 
inget itu ya, saya masih nangis mbak. Saya nggak mau hal ini 
terjadi sama saya.” (S5W1, 82-89) 
 
Korban merasa putus asa dan mengalami trauma. Sebelum 
memiliki keberanian untuk menceritakan kepada orang tua, yang 
dilakukan korban hanya menangis dan menceritakan kepada pelaku 
namun mendapat perlakuan buruk. Hal ini diungkapkan oleh korban 
sebagai berikut: 
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“Takut mau cerita ke siapa, apalagi sampai orang tua tahu.Saya 
pendem sendiri, sering nangis kalau malem gitu mbak.Sekarang 
pas lagi inget juga kadang masih nangis. Tapi nggak kayak dulu 
pas orang tua belum tahu. Saya masih trauma juga sama laki-
laki sekarang ini mbak.” (S8W1, 67-73) 
 
Korban mengalami trauma hingga untuk masuk kedalam 
rumahnya ia takut. Meski sekarang keadaannya terlihat pulih, namun 
sebenarnya korban masih mengalami trauma.Saat pemeriksaan 
kasusnya dulu, korban sempat mendapatkan pengalaman tidak 
menyenangkan.Selama pemeriksaan korban diberi pertanyaan yang 
menyudutkan sehingga membuat korban semakin ketakutan dan 
tertekan. Tentunya hal ini tidak akan terjadi apabila adanya 
pendampingan.  
Jika melihat laki-laki dengan fisik tinggi ia akan teringat dengan 
kejadian itu yang membuatnya ketakutan. Seperti yang dikatakan oleh 
ibu korban: 
“dulu untuk masuk rumah ke dalam kamar saja nggak mau dia. 
Akhirnya saya ubah tata letak kamar dan alhamdulillahnya mau. 
Saya tanya itu sampai sekarang kalau lihat laki-laki tinggi besar 
gitu masih suka takut.” (S7W1, 74-78) 
 
b) Kehamilan yang tidak diharapkan 
Kekerasan seksual dengan jenis pemerkosaan mengakibatkan  
perubahan mendalam pada diri korban terutama yang hingga 
menyebabkan kehamilan. Korban merasa tertekan secara mental 
karena merasa tidak siap memiliki anak terutama dengan orang yang 
memberikan luka fisik dan psikis. Hal ini menambah beban hidup 
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korban karena harus merawat anak yang sebenarnya tidak ia inginkan. 
Korban harus menanggung rasa malu dan memikirkan masa depan 
sang anak kemudian hari apabila ia tumbuh dewasa. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh bu Ani sebagai berikut: 
“...Apalagi jika korban sampai punya anak dari situ. Itu kan 
akan sangat berdampak pada korban, dan anaknya. Biasanya 
orang-orang itu kan akan mencibir „anak jadah‟.”(S2W1 75-78) 
Di salah satu sisi korban merasa tidak berdaya dengan apa yang 
telah menimpa dirinya. Kurangnya pengetahuan dan wawasan korban 
membuat korban bergantung kepada orang yang salah yaitu 
pelaku.Pada umumnya korban merasa didesak dan tidak berani untuk 
mengungkapkan perihal yang menimpanya sekalipun itu adalah 
keluarga.Karena rasa malu dan takut apabila membuat kecewa 
keluarga. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh salah satu korban 
sebagai berikut: 
“Karena keluarga sedang krisis kita tingal disana. Sampai saya 
usia kehamilan tua, saya belum berani cerita ke orang tua” 
(S5W1, 33-35) 
 
 
c) Stigma negatif dimasyarakat 
Pada dasarnya perihal seksual masih merupakan hal yang tabu 
untuk diperbincangkan dimasyarakat.Korban kekerasan seksual masih 
kerap mendapatkan respon negatif dari masyarakat di sekitar.Tentu 
saja hal ini merupakan perilaku yang salah namun sudah mendominasi 
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di masyarakat.Dimana seharusnya korban mendapat perlindungan 
namun pada kenyataannya semakin menjatuhkan harga diri korban. 
Korban kekerasan seksual untuk anak-anak biasanya belum 
mengerti tentang apa yang menimpanya, namun seiring beranjak 
dewasa apabila tidak didukung dengan lingkungan yang kondusif akan 
mengakibatkan keterpurukan pada diri korban. Sedang pada korban 
remaja dan dewasa ini merupakan kejadian yang tidak pernah ia 
bayangkan akan menimpanya dan tentu saja jika lingkungan tidak 
mendukung akan menjadikan korban krisis kepercayaan diri. 
KorbanWD adalah remaja yang saat ini berusia 17 tahun dan 
telah bekerja. Korban mengalami kekerasan seksual pada usia 15 
tahun. Korban WD mengalami bentuk kekerasan seksual yaitu 
pemerkosaan oleh majikan ibunya saat WD dan keluarga tinggal 
dirumah majikan tersebut.Tak hanya itu korban turut diperkosa oleh 
bapak dari majikannya.WD mendapat perlakuan buruk di masyarakat 
sekitarnya ketika mengetahui kabar bahwa ia telah melahirkan anak 
tanpa pernikahan.  Kondisi memanas, organisasi masyarakat (ormas) 
di tempatnya menuntut agar ia dinikahkan dengan pelaku atau pilihan 
lainnya WD dipisahkan dengan anaknya dengan cara dipondokkan. 
Tentu saja korban menolak semua itu dan dapat ditengahi oleh pejabat 
desa setempat. Seperti yang diungkapkan korban sebagai berikut: 
“Ditempat saya itu kan ada ormas, nah ormas ini ikut campur 
mbak. Menekan saya dan keluarga untuk dinikahkan atau pilih 
saya dipondokan kemudian anak saya diadopsi/di kasih ke panti. 
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Untung saja ada bapak bayan yang datang dan menengahi para 
ormas di tempat saya kala itu.” (S5W1, 53-59) 
 
Tak terkecuali dalam dunia profesional terkadang masih 
ditemukan bentuk penyudutan secara verbal yang diterima oleh para 
korban kekerasan seksual.Sebagai contoh dalam memberikan 
perawatan medis terkadang korban masih mendapatkan perlakuan 
buruk yang tentu saja korban tidak mengharapkan semua ini menimpa 
dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Ani sebagai berikut: 
“Malah perawatnya menyudutkan korban dengan kata-kata yang 
tidak seharusnya di ucapkan.Kemudian ya saya tegur, “bu, 
sudah bu. Tugas jenengan itu hanya memvisum saja.Tidak usah 
komentar, kasihan dia itu korban.”Akhirnya seperti itu kan 
korban menjadi korban lagi.” (S2W1, 138-143) 
 
 
2. Macam-macam Layanan Pendampingan dilihat dari kebutuhan 
korban 
Pendampingan kasus kekerasan seksual disamping memberikan 
bantuan hukum juga memberikan bantuan medis dan psikologis. Dalam 
layanan pendampingan dilakukan dengan memberikan dukungan psikis 
sehingga membutuhkan pemulihan yang lebih panjang. Proses 
pendampingan kekerasan seksual juga membutuhkan waktu yang lebih 
panjang. Hal ini disebabkan oleh pengumpulan bukti yang lebih 
kompleks. SPEK-HAM yang bergerak dibidang hak asasi manusia turut 
membantu para korban kekerasan seksual untuk mendapatkan keadilan. 
Macam-macam layanan pendampingan di SPEK-HAM ada tiga sebagai 
berikut: 
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a. Pendampingan Medis 
Tujuan dari pendampingan medis adalah membantu korban 
apabila terdapat luka serius dapat untuk pengobatan dan bukti 
visum et repertum. Pendampingan medis juga diperlukan untuk 
memperkuat bukti-bukti milik korban. Apabila dibutuhkan 
pendamping juga akan membantu terkait tes DNA  dan pembiayaan 
rumah sakit yang bekerja sama dengan SPEK-HAM. Hal ini 
diungkapkan oleh korban yang sedang dalam masa pendampingan 
sebagai berikut: 
“Kita cerita dan dikasih pilihan kasus ini mau di kemanakan 
gitu pokoknya mbak. Ini lagi menyiapkan untuk tes DNA juga 
mbak.” (S8W1, 43-45) 
Pendamping bertugas untuk membantu dan memberikan 
penguatan terkait dengan tindakan medis yang harus ditempuh oleh 
korban.Sebagai contoh korban kekerasan seksual yang fisiknya 
luka-luka maka pendamping turut mendampingi agar korban 
mendapatkan perawatan medis dan visum dengan rasa nyaman dan 
aman. Kemudian contoh korban kekerasan seksual yang hamil 
hingga memiliki anak maka pendamping turut mendampingi ketika 
korban sedang proses persalinan dan tes DNA apabila dibutuhkan. 
b. Pendampingan Psikologis 
Korban kekerasan seksual untuk dapat menyelesaikan 
kasusnya dengan jalur litigasi maupun non litigasi membutuhkan 
kekuatan yang besar.Memberikan penyadaran bagi korban serta 
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keluarga bahwa korban adalah korban yang tidak bersalah dan 
harus dilindungi.Hal ini dapat diperoleh atas usaha keluarga serta 
pendamping untuk menguatkan diri korban. Pendamping juga 
bekerja sama dengan UPT PTPAS untuk mendapatkan informasi 
dari korban jika dirasa korban membutuhkan psikolog. Hal ini 
dikatakan oleh ibu Atik selaku pendamping sebagai berikut: 
“Dalam proses dilapangannya kita memberikan semangat 
dan penguatan agar korban dapat menjalankan pemeriksaan, 
memberi kesaksian.” (S3W1, 63-66) 
 
Pendampingan psikologis sejatinya telah dilakukan oleh 
pendamping ketika dalam tahap identifikasi masalah.Dengan 
mendengarkan cerita korban saja itu sudah termasuk dalam terapi 
untuk korban. Dimana ia sudah mulai membuka diri terhadap apa 
yang telah dialaminya. kemudian dalam pendampingan psikologis 
memberikan penguatan dan penyadaran wawasan akan kasus yang 
dialami oleh korban. Pendampingan psikologis dengan psikolog 
dimana korban mendapatkan terapi sesuai dengan kebutuhan 
korban untuk proses pemulihan korban dan informasi terkait 
korban. 
Pendampingan psikologis dengan memberikan penguatan dan 
dukungan dalam setiap tahap yang dilalui oleh korban. Begitu pula 
support group, pendamping memfasilitasi dukungan dalam bentuk 
kelompok untuk memberikan dukungan kepada korban. 
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Diharapkan dengan upaya yang telah dilakukan dalam proses 
pendampingan dapat membantu proses pemulihan korban. 
c. Pendampingan litigasi  
Pendamping memfasilitasi korban apabila kasusnya ingin 
diproses melalui pengadilan maupun mediasi. Pendamping akan 
memberikan informasi mengenai jadwal BAP dan sidang. Peran 
pendamping dalam proses litigasi selain  melengkapi berkas-berkas 
yang dibutuhkan oleh korban dan memantau perkembangan kasus 
korban juga memberikan penguatan psikis kepada korban. 
Penguatan psikis sangat dibutuhkan oleh korban sebab pada 
umumnya korban sulit untuk menceritakan perihal yang 
dialaminya.sehingga korban ketika bersaksi dan pemeriksaan 
membutuhkan energi yang besar. Hal ini didapat dari dukungan 
pendamping dan keluarga. Memberikan semangat kepada korban 
agar ia mampu melewatinya. 
Fungsi dari pendampingan litigasi ialah korban mendapatkan 
keadilan.Hal ini dikatakan ibu Atik  selaku pendamping di SPEK-
HAM, sebagai berikut: 
“Sesuai yang diharapkan korban kasusnya ingin diselesaikan 
dengan cara apa. Lalu kami menyiapkan berkas-berkas yang 
dibutuhkan korban.Misal di pengadilan agama, pengadilan 
negeri ataupun mediasi hingga menemukan titik terang yaitu 
keadilan yang diharapkan oleh korban.” (S3W1, 35) 
 
Hal ini juga diperkuat oleh keterangan yang didapatkan dari 
wawancara korban yang kasusnya diselesaikan dengan mediasi. 
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Pendamping ibu Atik dan bu Ani membantu persiapan berkas dan 
mendampingi korban ketika mediasi, sebagai berikut: 
“Saya dibantu oleh SPEK-HAM dan atas perundingan 
keluarga mantap memilih jalur mediasi. Pendamping saya 
mbak Atik dan Bu Ani itu yang wira-wiri datang kerumah 
dan mengurus berkas dan yang mendampingi saya ketika 
mediasi itu...” (S5W1, 115-125) 
 
3. Tahap Pendampingan Psikologis Korban Kekerasan Seksual 
Pelaksanaan pendampingan psikologis korban kekerasan seksual ada 
lima tahapan yaitu pengaduan kasus, identifikasi kasus, proses 
pendampingan, tindak lanjut dan evaluasi. 
1) Pengaduan Kasus 
Ada beberapa macam cara untuk korban mengakses layanan. 
Pertama dengan korban datang langsung ke kantor, biasanya bersama 
keluarga. Yang kedua dengan pihak SPEK-HAM yang mendatangi 
korban, biasanya dilakukan apabila mendapatkan kabar rujukan dari 
jejaring yang membuka layanan sama dengan SPEK-HAM. Layanan 
ini dapat pula diakses melalui email atau telpon/ call center. Hal ini 
diperkuat oleh hasil wawancara dengan korban: 
“Ketika ibu lapor ke SPEK-HAM. Besoknya pihak sana datang 
kerumah, sampai sekarang sudah 3 kali mungkin datang 
kerumah. Kita cerita dan dikasih pilihan kasus ini mau di 
kemanakan gitu pokoknya mbak.Ini lagi menyiapkan untuk tes 
DNA juga mbak.” (S8W1, 41-46) 
Kasus yang dirujukan ke lembaga lain yang berjejaring dengan 
SPEK-HAM. Misalnya ada korban domisili di Solo dan bercerita ke 
saudaranya yang di Bandung. Saudara korban melapor ke lembaga 
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layanan di Bandung. Setelah mendapat laporan, lembaga di Bandung 
yang berjejaring dengan SPEK-HAM akan merujukkan ke sini karena 
korban berada di Solo. Demikian sebaliknya jika korban yang melapor 
ke SPEK-HAM di luar kota maka akan di rujukan. 
2) Identifikasi Kasus  
Komunikasi antar kedua belah pihak dilanjutkan dengan korban 
datang ke kantor ataupun pendampinghome visit ke rumah korban. 
Home visit merupakan upaya yang dilakukan untuk mendekatkan diri 
dengan korban. Pada proses ini pendamping menggali informasi lebih 
rinci terkait kasus korban, kemudian memberikan korban wawasan 
terkait kasus yang dialami korban dan wewenang kepada korban serta 
keluarga untuk menindak lanjuti kasus tersebut jalur litigasi atau pun 
non litigasi. Tugas pendampingan menyesuaikan dengan yang 
diharapkan oleh korban itu sendiri. Setelah itu pendamping menindak 
lanjuti kasus korban.  
Korban didampingi oleh pendamping bertemu dengan psikolog 
setelah membuat janji dan melakukan assesment. Proses 
assesmentbiasanya membutuhkan waktu satu jam untuk memperoleh 
informasi mendalam dari korban. psikolog akan memberi tahu 
pendamping sejauh mana trauma atau tindakan yang akan diambil 
selanjutnya.  
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Gambar 2: Assesment (sumber: data sekunder SPEK-HAM) 
Jika dari hasil observasi dan identifikasi kasus korban ini dirasa 
membutuhkan pemulihan terlebih dahulu maka akan ditangani oleh 
psikolog untuk treatment. Kemudian jika dirasa korban sudah cukup 
mampu maka lanjut fokus kepada penanganan kasus ke ranah hukum. 
Hal ini seperti yang dikatakan ibu Ani Surtinah sebagai pendamping 
di SPEK-HAM, sebagai berikut: 
“Ada semacam assesmen, „oh ternyata dia butuh pemulihan 
misalnya psikologis‟. Kalau biasanya assesmen dilakukan oleh 
psikolog, karena di SPEK-HAM belum ada maka kita 
berjejaring dengan  UPT PTPAS yang buka dua puluh empat 
jam yang istilahnya call center. Kita biasanya merujuk ke sana, 
dia akan observasi sejauh mana traumanya, butuh treatment 
seperti apa..” (S2W1, 55-63) 
 
3) Proses Pendampingan 
Proses pendampingan yang dilakukan oleh pendamping SPEK-
HAM meliputi melakukan penyadaran dan mendengarkan curhat 
korban terkait kasusnya, menyiapkan berkas dokumen  dan 
pendampingan psikologis di ranah litigasi maupun non ligitasi, serta 
66 
 
 
memfasilitasi korban dengan mengadakan Focus Group Discussion 
per satu bulan sekali. Korban yang kasusnya telah selesai maupun 
masih proses berjalan akan mengikuti focus group discussion(FGD) 
tujuannya untuk membantu proses pemulihan korban. Serta 
diharapkan setelah korban pulih bisa menjadi penyintas bagi korban 
perempuan. FGD dilakukan tiap satu bulan sekali dengan peserta yang 
berbeda-beda ditiap pertemuannya.  
 
Gambar 3: FGD (sumber: data primer 19 April 2019) 
FGD dapat dikatakan upaya pemulihan yang paling efektif, 
karena korban akan bertemu satu sama lain dan saling menguatkan. 
Tentunya mereka akan merasa tidak sendiri  sebab juga ada yang 
mengalami seperti yang mereka alami. Seperti yang dikatakan oleh 
Atik Tri Wahyuni selaku pendamping, sebagi berikut: 
“...Dan kita juga ada yang namanya foccus group discusion 
untuk memberikan penguatan kelompok dengan sesama 
korban yang diadakan tiap sebulan sekali. Setelah kasus 
selesai kita juga tetap menjalin hubungan baik dengan 
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korban agar kita dapat memantau keadaan korban.” (S3W1, 
66-72) 
 
Pendampingan  juga dapat dilakukan bersama pihak lain sesuai 
dengan kebutuhan korban. Apabila korban membutuhkan bukti visum 
atau pun tes DNA tugas pendamping menyiapkan berkas-berkas serta 
mendampingi di rumah sakit yang bekerja sama dengan SPEK-HAM. 
Apabila korban membutuhkan ahli kejiwaan maka tugas pendamping 
yaitu mendampingi selama proses pemulihan di UPT PTPAS atau 
RSJD Surakarta.  
Jika sudah melakukan assesment dan korban membutuhkan ahli 
kejiwaan maka langkah selanjutnya yang dilakukan ialah memberikan 
treatmen terapi.  Terapi yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan 
korban. Jika pola pikir korban sudah berkembang dan sudah mampu 
untuk diajak berpikir maka terapi menggunakan teknik kognitif dan 
perilaku atau yang biasa disebut CBT. Misalnya dengan mengajak 
korban berpikir kenapa hal tersebut bisa terjadi. Kemudian bisa juga 
dengan treatmen totok saraf bagian wajah, ini akan membuat korban 
menjadi lebih rileks. Selanjutnya bisa juga dengan melakukan 
konseling. Dengan treatmen yang dilakukan diharapkan korban 
nantinya akan mampu menghadapi kelanjutan kasusnya. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh ibu Saprastika selaku psikolog di UPT 
PTPAS sebagai berikut: 
“Terapi ini setiap orang kan beda. Jika pola pikir sudah 
berkembang gitu kan bisa kita kasih CBT. Misalnya gini, 
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kenapa hal tersebut bisa terjadi. Si korban ini diajak berpikir. 
Lalu bisa jadi dengan semacam totok-totok saraf bagian wajah, 
bisa juga dengan konseling. Ya tergantung dengan kebutuhan 
korban sendiri. apalagi kalau kasus itu masuk kedalam ranah 
hukum.” (S4W1, 37-45) 
 
 Apabila korban enggan atau takut untuk bercerita maka 
pendamping tidak memaksakan korban untuk bercerita dan merasakan 
yang dialami oleh korban tentu amat berat. Dalam langkah ini pada 
umumnya korban akan menjadi nyaman dengan pendamping hingga 
akhirnya mau untuk bercerita. 
 Pada korban dibawah umur treatmen yang dilakukan pendamping 
dengan bahasa yang sederhana dan alat bantu. Korban anak pada 
umumnya belum mengerti perihal yang dialaminya sehingga 
pendekatan yang dilakukan juga berbeda. Pendamping akan bekerja 
sama dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang baik 
untuk anak agar membantu tumbuhnya kepercayaan diri korban ketika 
dewasa. 
 Begitu pula ketika kasus dibawa ke ranah hukum maka 
pendamping akan menyiapkan banyak mainan agar anak merasa 
nyaman dan sebagai alat bantu persidangan dengan gambar wajah 
pelaku dalam bentuk puzzle sehingga memudahkan anak untuk 
mencapai stimulus. 
4) Tindak lanjut 
Pendampingan berlanjut pendamping bertugas untuk 
memastikan proses yang ditempuh oleh korban berjalan dengan 
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lancar. Korban mendapat keadilan baik dalam proses mediasi, 
perceraian atau pun di pengadilan. Pendamping juga bekerja sama 
dengan pengacara untuk memantau perkembangan kasus korban. 
Mediasi dilakukan dalam upaya menemukan jalan tengah antar kedua 
belah pihak korban dan pelaku namun jika tidak berjalan dengan 
lancar sesuai harapan maka prosesnya dapat dilanjutkan ke jalur 
hukum. Hal ini diperkuat kebenarannya oleh ibu Saprastika selaku 
Psikolog di UPT PTPAS, sebagai berikut: 
“Mediasi kan didatangkan kedua belah pihak. Semua keputusan 
ada di klien. Kita panggil pihak laki-laki, perempuan, ada saksi. 
Lalu dilakukan proses mediasi. Korban dikasih kesempatan 
berbicara, keinginannya seperti apa, begitu juga dengan pihak 
laki-laki. sehingga mendapatkan keputusan bersama. Itu tadi kan 
upaya, jika tidak berjalan lancar maka bisa dilanjutkan dengan 
jalur hukum.” (S4W1, 145-154) 
 
Korban yang kasunya masuk dalam ranah hukum akan selalu 
diberikan penguatan psikologis agar kuat secara mental ketika BAP 
maupun dalam memberikan kesaksian. Sebab sejatinya hal seperti ini 
adalah yang paling berat yang dirasakan oleh korban. Dimana 
sebenarnya ia ingin melupakan kejadian yang menimpanya namun 
dituntut untuk mengingat setiap kejadian tersebut. Pendamping 
maupun psikolog dalam proses BAP (Berita Acara Pemeriksaan) juga 
berkomunikasi dengan kepolisian, jika terpaksa korban belum siap 
untuk pemeriksaan maka pendamping bisa mengajukan pengunduran 
jadwal pemeriksaan hingga minggu depan. Upaya ini dilakukan untuk 
melindungi psikologis korban. Dan sebagai pendamping harus 
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mengerti tentang keadaan korban. Hal ini dipertegas oleh ibu 
Saprastika selaku Psikolog di PTPAS, sebagai berikut: 
“Jika di kepolisan BAP kita memberikan penguatan 
psikologis agar dia kuat secara mental, jika terpaksa korban 
belum siap maka kita komunikasi ke kepolosian minta BAP 
nya untuk diundur. Agar melindungi psikisnya korban, kita 
sebagai pendamping harus mengerti keadaan korban.” 
(S4W1, 45-57) 
 
Pendampingan juga memperhatikan apakah korban itu anak-
anak, remaja atau pun dewasa. Jika korban telah remaja dan dewasa 
ini akan sangat membantu proses treatment dan pendampingan kasus. 
Namun jika korban anak-anak maka pendamping akan menyesuaikan 
dengan kebutuhan anak. Pada umumnya anak yang mengalami 
kekerasan seksual tidak menyadari perihal yang terjadi kepadanya. 
Meski begitu korban akan tetap ingat dan sadar seiring ia tumbuh 
dewasa. Maka dari itu diberikan penguatan sejak dini agar ketika ia 
tumbuh dewasa menjadi seseorang yang percaya diri. 
Proses pendampingan kasus korban anak-anak biasanya 
dilakukan dengan terapi bermain. Dimana psikolog telah menyediakan 
berbagai macam mainan serta upaya untuk menyiapkan mental anak 
sebelum memberikan kesaksian dalam proses persidangan. Tugas 
pendamping disini selain memberikan pendampingan treatment ke 
psikolog juga memberikan pengertian kepada orang tua, keluarga serta 
lingkungan.Agar korban dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 
menjalani hidupnya dengan lingkungan sekitar yang mendukungnya.  
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Seperti yang dikatakan oleh ibu Sapratika selaku Psikoog di UPT 
PTPAS, sebagai berikut: 
“Kalau anak kecil kan masih polos jadi kita pakai terapi 
bermain.Peristiwa seperti itu tidak mungkin terlupakan. Tetap 
akan teringat ketika ia beranjak tumbuh dewasa. Jadi bagaimana 
menumbuhkan kepercayaan diri dengan menanamkan hal-hal 
positif. Terutama support orang tua dengan kita memberikan 
pengertian kepada orang tuanya dan lingkungan. Bahwa anak ini 
merupakan korban.” (S4W1, 100-109) 
 
5) Evaluasi 
Setelah kasus selesai akan tetap ada komunikasi antara 
pendamping dengan korban secara periodik. Hal ini bertujuan untuk 
memonitoring bagaimana kehidupan korban setelah kasus dan 
diharapkan korban menjadi penyintas. Ada korban yang menetap dan 
juga yang pindah keluar kota untuk melanjutkan hidup. Seperti yang 
dikatakan oleh ibu Atik selaku pendamping di SPEK-HAM sebagai 
berikut: 
“Setelah kasus selesai korban serasa memulai babak baru dalam 
kehidupan mereka. ada yang masih menetap ataupun pindah 
keluar kota untuk kehidupan barunya. Mulai bekerja lagi, ada 
yang tetap semangat menyelesaikan pendidikan juga.”(S3W1, 
75-80) 
 
Pendampingan kasus juga memiliki kelebihan tersendiri. 
Pertama menghemat waktu dan tenaga korban karena kebutuhan 
korban sudah menjadi tanggung jawab pendamping.  Karena selama 
ini kebanyakan kasus tanpa adanya pendamping, memproses sendiri di 
kepolisian membutuhkan waktu lebih panjang. Kedua dengan adanya 
pendampingan, korban akan menjadi lebih aman serta mendapatkan 
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dukungan psikologis dari para ahli dibidangnya. Hal ini dipertegas 
oleh ibu Fitri Haryani selaku manager penanganan kasus di SPEK-
HAM, sebagai berikut: 
“Pendamping itu kalau sudah punya kuasa sebenarnya boleh dan 
punya hal melakukan komunikasi dengan pihak-pihak berwajib. 
Juga terkait kebutuhan klien, misal dari sisi psikologis  ia 
sebenarnya membutuhkan relaksasi dulu kemudian apa yang 
diinginkan klien dapat dikomunikasikan dahulu dengan 
penyidiknya. Secara aturan pun sebenarnya sudah ada aturan 
kan, berapa waktu untuk melakukan pemeriksaan, apa saja yang 
perlu dikomunikasikan sesuai SOP nya. Tapi kalau memang 
dirasa itu tidak punya perspektif terhadap korban itu sebenarnya 
boleh mengingatkan penyidik.” (S1W1, 92-105) 
 
4. Dampak Pendampingan Psikologis 
Pendampingan psikologis akan memberikan dampak pada pemulihan 
korban. Adapun dampak pendampingan psikologis korban kekerasan 
seksual sebagai berikut: 
a) Kenyamanan korban 
Korban diberikan ruang untuk bercerita dan penguatan psikis 
dalam menghadapi kasusnya. Sehingga korban merasakan aman 
dan nyaman untuk bercerita mengenai apa yang menimpanya. 
Dengan membuat korban nyaman akan memudahkan dalam proses 
pendampingan kasus kedepannya. Hal ini dikatakan oleh ibu Atik 
selaku pendamping di SPEK-HAM sebagai berikut: 
“Dari awal dengan membuat korban nyaman agar mau 
bercerita terkait kasusnya.Tentunya dengan menjaga perasaan 
korban.” (S3W1, 58-60) 
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b) Rasa percaya diri 
Penguatan psikis secara individu maupun kelompok membuat 
korban sadar bahwasanya ia tidak sendiri. Peran keluarga dan 
masyarakat juga mempengaruhi pulihnya kepercayaan diri korban. 
Hal ini dikatakan oleh ibu Saprastika selaku psikolog di UPT 
PTPAS, sebagai berikut: 
“Peristiwa seperti itu tidak mungkin terlupakan.Jadi 
bagaimana menumbuhkan kepercayaan diri dengan 
menanamkan hal-hal positif.” (S4W1, 101-104) 
 
 
c) Motivasi diri untuk melanjutkan hidup 
Para korban memiliki semangat dan harapan baru untuk 
melanjutkan kehidupannya. Meski kejadian tersebut tidak akan 
terlupakan, namun korban menjadi yakin bahwasanya semua dapat 
diperbaiki. Seperti yang diungkapkan salah satu korban. Ia saat ini 
merasa lebih lega karena telah mendapat keadilan. Kasusnya 
diselesaikan dengan upaya mediasi. Ia juga merasa sangat terbantu 
dengan adanya pendampingan kasus di SPEK-HAM. Hal ini 
diungkapkan korban sebagai berikut: 
“seneng, dari situ lebih tahu tentang kasus pelecehan. Jadi 
lebih bisa berhati-hati lagi untuk bersikap.Untuk saya sendiri 
dan lingkungan. Dengan pendampingan juga saya merasa 
menjadi lebih kuat melewati permasalahan saya” (S5W1, 
117-124) 
 
d) Bermanfaat dengan menjadi penyintas 
Korban memiliki keinginan dari pengalamannya untuk 
membantu perempuan yang mengalami kejadian serupa. Ini 
74 
 
 
merupakan tanda bahwasanya korban telah move on dan ingin agar 
dirinya dapat bermanfaat bagi orang lain. hal ini diungkapkan oleh 
ibu Ani selaku pendamping SPEK-HAM sebagai berikut: 
“ketika mereka sudah mampu untuk bangkit bisa berbagi 
kisah dengan menjadi penyintas juga. Karena mereka sudah 
merasakan seperti apa menjadi korban yang tidak punya 
teman untuk bercerita, nah mereka bisa menjadi teman 
bercerita persoalan kisahnya. Istilahnya move on kan yang 
lain, gitu.” (S2W1, 183-189) 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Pendampingan psikologis yang dilakukan di SPEK-HAM dengan 
maksud menolong tanpa membedakan serta menjaga kerahasiaan korban. 
Sejak awal pengaduan kasus hingga kasus selesai korban akan dibantu 
dalam menghadapi kasunya. Pendamping memberikan penyadaran, 
arahan serta dorongan psikis kepada korban.Pendamping melakukan 
upaya yang terbaik agar kasus yang dihadapi korban dapat terselesaikan 
dan korban dapat pulih dari masa lalunya. 
Pendampingan kasus yang dilakukan sesuai yang diharapkan oleh 
korban.Tugas pendamping menjadi fasilitator yang memberikan layanan 
baik medis, psikilogis maupun litigasi sesuai dengan kebutuhan korban. 
Pendamping juga bekerja sama dengan pihak-pihak yang memperlancar 
jalannya kasus, seperti dengan pengacara, rumah sakit, dan psikolog di 
UPT PTPAS. Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan berkenaan 
dengan prinsip-prinsip pendampingan yaitu sebagai berikut: (1)  
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penerimaan, (2) tidak menghakimi, (3) kerahasiaan, (4) objektif, (5) 
partisipatif. 
Pendampingan adalah kerja sama yang dilakukan untuk mencapai 
sebuah hasil. Sulistyowati Irianto (2006:333) menyebutkan bahwa 
pendampingan psikologis yang murni akan diarahkan untuk 
memfasilitasi penguatan psikologis pada korban, agar ia mampu keluar 
dari jerat situasi sebagai korban, dan mengambil peran baru sebagai 
penyintas. Dengan maksud setelah permasalahannya selesai diharapkan 
individu tersebut mampu bangkit dan meningkatkan kualitas diri. 
 Menurut Hidayana, dkk (2004:140) kekerasan seksual merupakan 
tindakan negatif (menindas, memaksa, menekan, dan sebagainya) yang 
berkonotasi seksual, sehingga menyebabkan seseorang mengalami 
kerugian. Kekerasan seksual memberikan dampak trauma akibat luka 
fisik dan psikis yang dialami korban. Kekerasan seksual bisa terjadi 
pada siapapun dari berbagai agama manapun.Dalam mendampingi 
kasus, pendamping tidak membedakan berdasar agama yang dianut oleh 
korban.  
Agama Islam adalah agama yang sangat fitrah. Agama yang 
membawa misi yang luhur, yaitu Rahmatan lil „alamin(pembawa 
kebahagiaan bagi sekalian alam). Mengandung nilai-nilai islam untuk 
seluruh umat yaitu universal yang sudah mencakup keseluruhan aspek 
kehidupan manusia dari yang terbesar hingga terkecil.  
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Ajaran agama Islam mengatur bahwasanya aktivitas seksual 
hanya boleh dilakukan dengan pernikahan yang sah sesuai syariat 
Islam. Dan memerintahkan agar menghindari zina, dalam Al-Qur‟an 
juga telah diterangkan dalam surah Al-Israq‟ ayat 32: 
Artinya: dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji  dan suatu jalan yang buruk. 
 
 Allah telah melarang mendekati zina apalagi jika melakukan 
perbuatan demikian. Menurut Faris Akmal (2016: 9) Mayoritas ulama 
telah berpendapat bahwa dalam kasus kekerasan seksual, pelaku dapat 
diposisikan status hukumnya dengan pezina. Sedang pihak korban 
status hukumnya menjadi seseorang yang dipaksa. 
 Pasal 43 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
pernikahan telah mengatur bahwa anak yang dilahirkan di luar 
pernikahan hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan 
keluarga ibunya. Ketentuan ini dipertegas pula dengan pasal 100 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia bahwa anak yang lahir di 
luar pernikahan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan 
keluarga ibunya. Sehingga akta kelahiran dan urusan hak waris hanya 
dari ibu dan keluarga ibunya. Meski begitu kekuatan hukumnya sama 
dengan akta kelahiran dari pernikahan yang sah. Dan apabila ternyata 
anak perempuan maka yang menjadi wali nikahnya adalah wali hakim.  
Peran pendamping disini memberikan penguatan kepada korban 
serta keluarga korban. Memberikan keluarga korban penyadaran bahwa 
korban tetap harus dilindungi dan membutuhkan dukungan dari 
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keluarga. Memberikan dukungan dan penguatan dalam menghadapi 
kasusnya. Pendamping juga memfasilitasi adanya support group yang 
diadakan oleh SPEK-HAM dengan mengumpulkan sesama korban.  
Pendampingan psikologis perempuan korban kekerasan seksual ada 
faktor pendukung dan penghambatnya juga. Faktor pendukung 
pendampingan psikologis di SPEK-HAM antara lain telah bekerja sama 
dengan pihak lain serta telah dikenal kepolisian dalam menangani kasus 
perempuan sehingga mempermudah jalannya proses pendampingan. 
Faktor penghambatnya antara lain sulitnya bukti terkait korban 
kekerasan seksual sebab biasanya saksi korban hanya diri korban 
sendiri, padahal minimal harus ada 2 saksi. Serta pendampingan 
psikologis di SPEK-HAM belum ada  konselor/psikolog. Sehingga 
dalam pendampingan kasus memerlukan waktu yang lebih lama.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan pembahasan tentang 
Pendampingan Psikologis Perempuan Korban Kekerasan Seksual di 
Yayasan SPEK-HAM Surakarta, maka hasil penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
Pelaksanaan pendampingan psikologis perempuan korban kekerasan 
seksual di Yayasan SPEK-HAM Surakarta dilakukan oleh pendamping 
kasus dan psikolog di UPT PTPAS Surakarta.  Tahapan pendampingan 
psikologis yaitu pengaduan kasus yang dilanjutkan identifikasi kasus, 
proses pendampingan, tindak lanjut kasus, dan yang terakhir evaluasi. 
Pendampingan psikologis yang diberikan mulai dari assesment, 
mendampingi dalam pemberian layanan medis dan psikologis dengan 
psikolog, dukungan dan penguatan kelompok dengan focus group 
discussion (FGD), dan penguatan dalam proses litigasi. Dampak kekerasan 
seksual yang dialami korban yaitu trauma, kehamilan yang tidak 
diharapkan dan stigma negatif dimasyarakat. Dampak pendampingan 
psikologis korban kekerasan seksual, yakni kenyamanan, meningkatnya 
kepercayaan diri, motivasi diri untuk melanjutkan hidup dan bermanfaat 
dengan menjadi penyintas. 
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Hambatan dan dukungan pendampingan psikologis perempuan korban 
kekerasan seksual di SPEK-HAM antara lain untuk hambatan tidak adanya 
psikolog di SPEK-HAM. Sehingga dalam pendampingan kasus 
memerlukan waktu yang lebih lama. Sebab pendamping bukan ahli 
dibidang kejiwaan sehingga tidak mengetahui dengan baik tentang 
kebutuhan korban. Dan dukungan pendampingan psikologis yakni SPEK-
HAM telah bekerja sama dengan lembaga lain dan telah dikenal oleh 
kepolisian sebagai lembaga yang menangani kasus pelanggaran HAM 
perempuan sehingga dapat mempercepat jalannya  proses pendampingan.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis mengajukan 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dengan penelitian. Adapun saran-saran tersebut 
antara lain:  
1. Bagi SPEK-HAM Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan 
pendampingan psikologis yang dilakukan pendamping dan psikolog di 
UPT PTPAS memerlukan waktu serta prosedur yang panjang. Oleh 
karena itu, peneliti menyarankan untuk memiliki konselor/psikolog agar 
pendampingan dapat berjalan dengan efisien. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti pendampingan 
psikologis dapat melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan 
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focus group discussion (FGD) sebagai obyek penelitian. Peneliti 
selanjutnya juga disarankanuntuk menggunakan lokasi lain sebagai 
obyek penelitian. 
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Lampiran 2 
Interview Guide 
Interview guide kepada pendamping di SPEK-HAM Surakarta: 
1. Sudah berapa lama anda menjadi seorang pendamping menangani 
kasus kekerasan seksual? 
2. Apa motivasi anda menjadi seorang pendamping di yayasan SPEK-
HAM Surakarta? 
3. Bagaimana proses dan tahapan pendampingan psikologis bagi korban 
kekerasan seksual di SPEK-HAM Surakarta? 
4. Berapa lama biasanya hingga kasus klien selesai? 
5. Bagaimana biasanya anda mengetahui bahwa masalah klien itu ringan 
atau berat? 
6. Bagaimana peran SPEK-HAM dalam memberikan ligitasi? 
7. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
mendampingi perempuan korban kekerasan seksual? 
8. Apa harapan anda selaku pendamping dengan adanya pendampingan 
psikologis di SPEK-HAM Surakarta? 
Interview guide kepada psikolog yang bekerja sama dengan SPEK-HAM 
Surakarta: 
1. Bagaimana proses pendampingan psikologis bagi perempuan korban 
kekerasan seksual? 
2. Bagaimana biasanya psikologis perempuan korban kekerasan seksual? 
3. Bantuan apa yang dibutuhkan oleh korban kekerasan seksual? 
4. Biasanya dalam menangani klien membutuhkan waktu berapa lama? 
5. Bagaimana mengetahui permasalahan klien ringan atau berat? 
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
menangani perempuan korban kekerasan seksual? 
7. Apa harapan anda selaku psikolog dengan adanya pendampingan 
psikologis di SPEK-HAM Surakarta? 
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Interview guide kepadamanager penanganan kasus di Yayasan SPEK-
HAM Surakarta: 
1. Bagaimana proses dan tahapan pendampingan psikologis bagi korban 
kekerasan seksual di SPEK-HAM Surakarta? 
2. Layanan bantuan apa saja yang diberikan oleh SPEK-HAM? 
3. Dalam penanganan kasus SPEK-HAM bekerja sama dengan pihak 
lain atau tidak? 
4. Berapa lama biasanya hingga kasus klien selesai? 
5. Bagaimana biasanya anda mengetahui bahwa masalah klien itu ringan 
atau berat? 
6. Bagaimana peran SPEK-HAM dalam memberikan ligitasi? 
7. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
mendampingi perempuan korban kekerasan seksual? 
8. Apa harapan anda selaku manager penanganan kasus dengan adanya 
pendampingan psikologis di SPEK-HAM Surakarta? 
 
Interview guide kepadaklien korban kekerasan seksual di Yayasan 
SPEK-HAM Surakarta: 
1. Dari mana anda mengetahui adanya SPEK-HAM selaku yayasan 
penanganan kasus khusus korban perempuan? 
2. Apa alasan anda mempercayai kasus anda pada SPEK-HAM? 
3. Kekerasan seksual macam apa yang pernah anda alami? 
4. Bagaimana kondisi sebelum mengikuti pendampingan psikologis 
di SPEK-HAM Surakarta? 
5. Bagaimana kondisi anda setelah mengikuti pendampingan 
psikologis SPEK-HAM Surakarta? 
6. Apa dampak yang anda rasakan setelah melakukan pendampingan 
psikologis? 
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7. Apa tanggapan anda selaku klien pendampingan psikologis SPEK-
HAM Surakarta? 
8. Apa harapan anda setelah mengikuti pendampingan psikologis 
SPEK-HAM Surakarta? 
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Lampiran 3 
Pedoman Observasi 
 
Secara garis besar dalam pengamatan atau observasi untuk mengetahui dan 
mengamati pelaksaan pendampingan psikologis di SPEK-HAM sebagai berikut: 
1. Mengamati tempat (lokasi), serta keadaan lokasi. 
2. Mengamati searah dan tujuan berdirinya SPEK-HAM  sebagai 
pendampingan psikologis korban kekerasan seksual. 
3. Mengamati struktur organisasi SPEK-HAM  Surakarta. 
4. Mengamati sarana dan prasarana yang dimiliki di tempat pelaksanaan 
pendampingan psikologis. 
5. Mengamati kegiatan pengelolaan di tempat pelaksanaan pendampingan 
korban. 
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Lampiran 4.1 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S1, W1) 
Nama  : Fitri Haryani 
Pekerjaan : Manager penanganan kasus 
Tanggal : 17 Juni 2019 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : SPEK-HAM Surakarta 
 
P: Peneliti  S: Subyek 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
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Pagi bu.. saya Leni yang sedang melakukan 
penelitian di sini terkait tentang 
pendampingan kasus kekerasan seksual. Saya 
ingin mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis yang dilakukan di 
SPEK-HAM, angsal mboten bu? 
Iya mbak, silahkan ini mumpung saya 
longgar. Kalau nanti siang saya ada 
keperluan lain. 
Baik bu, langsung mawon nggih bu.. Ibu 
sudah berapa lama menjadi manager 
penanganan kasus di SPEK-HAM? 
Kurang lebih sudah lima tahunan saya 
bergabung dengan SPEK-HAM. 
Selama menjadi yang menjadi tantangan 
dalam mendampingi kasus  kekerasan seksual 
itu apa saja bu? 
Kalau untuk proses dalam penanganan ya, 
misalnya korban harus mengulang kembali 
memorinya, kemudian terkait badan hukum 
yang tidak berpihak itu yang akan 
mempengaruhi keputusan dalam proses 
dipendampingan. Kemudian ada hal-hal lain 
yang terkait proses keadilan korban 
kekerasan seksual yaitu jika kekerasan fisik 
dapat dilihat bekas luka dsb yang menjadi 
bukti, berdeda dengan kekerasan seksual 
yang tidak terlihat. Jadi selama ini itu yang 
menjadi tantangan. 
Bedanya menangani kekerasan seksual 
dengan kekerasan fisik apa saja bu? 
Yaitu pemulihan, kalau fisik itu bisa terlihat 
terkait kekerasannya dan bisa sembuh. Nah, 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lama bekerja 
di SPEK-
HAM 
 
 
 
Tantangan 
mendampingi 
kasus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perbedaan 
kekerasan 
fisik dan 
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kalau kekerasan seksual bisa jadi 
traumatiknya itu sepanjang dia hidup itu 
akan melekat dan akan berdampak pada 
kehidupannya setelahnya. 
Kemudian bagaimana ya caranya agar 
pendampingan dapat berjalan dengan lancar? 
Selama ini kan prosesnya lebih kepada 
memberikan penguatan dan penyadaran. 
Proses pemulihannya dapat dilakukan 
dengan berbagai cara dan metode. Bisa 
dengan berbagi cerita untuk pemulihan, 
lingkungan yang kondusif yaitu dari 
lingkungan keluarganya atau melakukan 
pendampingan pada keluarganya. Nah itu 
bisa menjadi proses pemulihan. Kemudian 
untuk proses pendampingan hukum itu 
merupakan proses pemulihan dari rasa 
keadilan yang terkait dengan posisi korban. 
Jadi lebih pada untuk penyadaran yang 
mampu memberikan perubahan. Karena yang 
memiliki potensi merubah hanya dirinya 
sendiri. jadi kita hanya sebatas menjadi 
semacam fasilitator saja. Dari tahapan itu 
kan sebenarnya tadi prosesnya itu dilakukan 
dengan berbagai cara. bisa dengan 
pertemuan FGD, konseling, menciptakan 
lingkungan kondusisf., mengakseskan terkait 
dengan ekonomi misal membutuhkan 
pekerjaan dll. 
Kalau selama ini ada contoh kasus kekerasan 
yang telah ditangani dari klien dberikan 
penguatan hingga selesai begitu? 
Selama ini dari yang saya sampaikan tadi 
dilkukan ya.  Dari melakukan konseling untuk 
mengetahui perubahan sikap, ekspresi itu kan 
bisa membantu pendampingan. Misal dari 
aspek hukum itu kan juga melakukan 
pendampingan  dengan melakukan konseling 
tiak hanya kepada korban melainkan pada 
keluarga korban. 
Kalau untuk misalnya kasus kekerasan fisik 
sama yang seksual itu beda tidak lama 
penanganan kasusnya bu? 
Beda. Kalau secara fisik itu buktinya lebih 
mudah karena dapat dilihat dengan kasat 
mata kalau yang seksual ini prosesnya agak 
seksual 
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lumayan panjang karena terkait dengan bukti 
visum, kemudian persoalan psikologis itu kan 
tidak bisa dilihat dengan kasat mata. 
Perubahan seperti apa itu kan juga bisa 
nantinya menjadi semacam kayak alat untuk 
membantu proses pendampingan. Kalau 
alurnya sama, namun terkait kebutuhan/ 
menggali barang bukti itu yang menjadi 
prosesnya cukup panjang. Mencari saksi 
segala macam itu kan juga prosesnya 
panjang. 
Salah satu korban yang remaja dihamili oleh 
bapak tirinya itu ketika FGD bercerita ketika 
dikantor polisi itu sampai nangis-nangis 
ketakutan. Nah, dari kasus itu apa yang 
dilakukan pendamping? 
Pendamping itu kalau sudah punya kuasa 
sebenarnya boleh dan punya hal melakukan 
komunikasi dengan pihak-pihak berwajib. 
Juga terkait kebutuhan klien, misal dari sisi 
psikologis  ia sebenarnya membutuhkan 
relaksasi dulu kemudian apa yang diinginkan 
klien dpat dikomunikasikan dahulu dengan 
penyidiknya. Secara aturan pun sebenarnya 
sudah ada aturan kan, berapa waktu untuk 
melakukan pemeriksaan, apa saja yang perlu 
dikomunikasikan sesuai SOP nya. Tapi kalau 
memang dirasa itu tidak punya perspektif 
terhadap korban itu sebenarnya boleh 
mengingatkan penyidik. 
Untuk di SPEK-HAM sendiri kan melayani 
mulai dari anak-anak sama yang dewasa  
Beda cara komunikasinya, intervensi, dan 
peraturannya juga berbeda juga berbeda. 
Tidak mungkin dijadikan satu begitu dengan 
korban anak-anak maupun dewasa.   
Hubungan SPEKHAM dengan UPT PTPAS 
sendiri itu bagaimana bu? 
Kita kan punya Mou untuk pelindungan 
terkait penangan kasus terhadap perempuan. 
Jadi secara legal formal kita sudah ada, 
secara informal ya sebenarnya kita 
komuniaksinya juga sudah lama. berdirinya 
sudah lama juga jadi tanggapan di 
masyarakat juga cukup baik. 
Bentuk kerja samanya bagaimana bu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelebihan 
pendamping 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jejaring 
dengan ahli 
psikologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
 
 
130. 
 
 
 
 
135. 
 
 
 
 
140. 
 
 
 
 
145. 
 
 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
P 
 
 
S 
P  
 
 
Itu tadi yang di UPT PTPAS ada psikolognya 
atau ke RSJD disana ada psikiaternya terkait 
psikologis klien. 
Kalau pendampingan kasus begitu biasanya 
hanya dari SPEK-HAM saja atau ada 
perwakilan dari PTPAS seperti itu bu? 
Tinggal dilihat kasus itu membutuhkan 
bantuan dari SPEKHAM saja atau butuh 
bantuan dari pihak lain tentunya yang 
berjejaring dengan kita. jadi kalau misalnya 
kasusnya berjejaring maka dalam prosesnya 
akan dilakukan bersama-sama. Tapi kalau 
dilakukan hanya oleh SPEKHAM maka 
secara otomatis jadi tanggung jawabnya 
SPEK-HAM kecuali ada kebutuhan yang lain. 
misal kebutuhan ekonomi, maka akan bekerja 
sama dengan dinas sosial, terkait medis akan 
ke rumah sakit, begitu.. 
Harapan kedepannya tentang pendampingan 
kasus di SPEK-HAM seperti apa bu? 
Harapan kami, secara umum saja, semakin 
banyak masyarakat yang peduli sehingga 
akan banyak korban yang terbantu. 
Baik bu, sementara ini cukup. Jika ada yang 
perlu ditambahkan nanti saya kabari lagi 
nggih bu 
Iya mbak, semoga dilancarkan studinya. 
Aamiin, terima kasih nggih bu.. 
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Lampiran 4.2 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S2, W1) 
Nama  : Ani Surtinah 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Pendamping kasus 
Tanggal : 22 Juni 2019 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : SPEK-HAM Surakarta 
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
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Pagi bu.. saya Leni yang sedang melakukan 
penelitian di sini terkait tentang 
pendampingan kasus kekerasan seksual. Saya 
ingin mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis yang dilakukan di 
SPEK-HAM. Apakah ibu bersedia saya 
wawancarai? 
Oh.. iya mbak silahkan.  
Langsung saja nggih bu. Ibu sudah berapa 
lama menjadi pendamping di SPEK-HAM? 
Sudah lima tahunan, mbak.  
Wah lama juga ya bu.. 
Iya mbak. Jadi dari dulu saya tertarik dengan 
isu-isu keadilan perempuan. Kebetulan ketika 
pembukaan staff disini saya langsung daftar 
dan Alhamdulillah keterima, ya sampai 
sekarang ini. 
Ternyata begitu.. bu, yang membedakan 
proses pendampingan kekerasan fisik dengan 
seksual apa bu? 
Kekerasan fisik itu dampaknya dapat terlihat 
ditampar, ditonjok, ditendang itu kan ada 
bekas lukanya. Otomatis itu berpengaruh 
terhadap penanganannya. Sedangkan 
kekerasan seksualitu kan tidak serta merta 
kelihatan. Kalau fisik kita bisa langsung 
berikan layanan medis untuk bukti visum. 
Sedang kalau kekerasan seksual itu butuh 
waktu yang lama. Dan kalau seorang korban 
itu untuk dia menceritakannya pun butuh 
energi yang luar biasa. belum lagi yang lebih 
rumit itu anak ya, dia tidak tahu yang 
dialaminya merupakan bentuk kekerasan 
Pembukaan 
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seksual. Misalnya dicabuli, di pegang-
pegang. Untuk anak lebih sulit/ kompleks. 
Untuk yang dewasa itu jelas yang pertama itu 
biasanya malu, kedua ketika mau bercerita ia 
butuh  energi tadi itu, yang ketiga 
memulihkan rasa percaya diri unuk bercerita. 
Itu yang susah didapatkan dari para korban 
kekerasan seksual. Apalagi ketika tidak ada 
yang memberi kekuatan/dukungan kepada 
korban. Saksi korban kekerasan seksual 
selama ini yang sulit dicari karena minimal 
harus ada du saksi, dan apabila UU 
kekerasan seksual nanti disahkan, itu akan 
memberi keadilan kepada korban dengan 
saksi berupa yang dialami korban itu sendiri. 
karena biasanya pemerkosaan dilakukan 
tanpa ada yang tahu dan dilakukan oleh 
orang terdekat sehingga sulit mencari saksi.  
Untuk pendampingannya sendiri langkah-
langkah yang dilakukan pendamping dalam 
menangani kasus apa saja ya bu? 
Ada semacam assesmen, „oh ternyata dia 
butuh pemulihan misalnya psikologis‟. Kalau 
biasanya assesmen dilakukan oleh psikolog, 
karena di SPEK-HAM belum ada maka kita 
berjejaring dengan  UPT PTPAS yang buka 
dua puluh empat jam yang istilahnya standby 
calling. Kita biasanya merujuk ke sana, dia 
akan observasi sejauh mana traumanya, 
butuh treatment seperti. Setelah itu dijalani, 
maka tahap pemulihan, kemudian kita lihat 
kondisinya untuk kembali ke keluarga, 
masyarakat dan apabila tidak punya keluarga 
juga bisa juga ke panti. Termasuk 
didalamnya kita meberikan bantuan hukum 
yang diharapkan oleh korban. 
Yang dimasyarakat itu maksudnya bagaimana 
bu? 
Korban membutuhkan penerimaan dari 
masyarakat bahwa dia hanya korban dari 
kasus kekerasan seksual.  Apalagi jika korban 
sampai punya anak dari situ. Itu kan akan 
sangat berdampak pada korban, dan 
anaknya. Biasanya orang-orang itu kan akan 
mencibir „anak jadah‟. Tahu anak jadah kan? 
Ya itu anak hasil hubungan terlarang. 
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Padahal siapa yang mau kan ibaratnya 
menjadi korban seperti itu 
Kalau korban kekerasan seksual sendiri 
biasanya korban yang datang sendiri atau 
keluarganya bu? 
Ada beberapa macam cara untuk korban 
mengakses layanan salah satunya korban 
bisa datang ke kantor. Kemudian keluarga 
datang ke kantor, nah lalu kita home visit ke 
rumah korban. Terus bisa juga melalui email 
atau telpon/ call center. Ada juga dari 
rujukan. misalnya korban ada di Solo dan 
bercerita ke saudaranya yang di Bandung. 
Saudara korban melapor ke lembaga layanan 
di Bandung. Setelah mendapat laporan, 
lembaga di Bandung yang berjejaring dengan 
SPEK-HAM akan merujukkan ke sini karena 
korban berada di Solo. Pokonya diusahakan 
korban mendapatkan layanan paling dekat 
dengan posisi korban. 
Kalau faktor pendukung dan penghambat 
ketika pendampigan ketika dalam proses 
litigasi apa saja bu? 
Faktor pendukung yang jelas itu dari 
keluarga. Biasanya kita akan memberikan 
pengkondisian awal itu ke keluarga, kan 
kalau keluarga yang tidak paham biasanya 
akan menyudutkan. Misal salah korban 
keluar malam-malam, pakai baju seksi, dll. 
Nah itu, kita harus menyadarkan keluarga, 
bahwa dia itu korban. Makanya dukungan 
utama itu keluarga. Kedua, aparat penegak 
hukum. Perpektifnya itu biasanya pada saat 
proses penyidikan itu ada kok kalimat 
menyudutkan korban. Tapi insyaallah kalau 
di Solo itu  APH nya itu berjejaring dengan 
SPEK-HAM, jadi sudah agak berbeda dengan 
misalnya di Polres Karanganyar, Boloyali. 
Mereka sudah terbangun, dibanding dengan 
yang lain. 
Waktu itu saya kan ikut FGD yang anak 
diperkosa sama ayah tirinya itu lho, bu. 
Sampai hamil itu, nah itu kan juga cerita 
katanya pas penyidikan juga sampai nangis 
ketakutan bu.. 
Terkadang gitu lho mbak. Padahal kan yang 
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penyidik perempuan tapi kok malah 
meyudutkan korban. Itu karena kurangnya 
pemahaman mbak. Misal polisi bilang, “kok 
kamu mau-mau aja/ kayak gitu dosa”. 
Menurut saya itu tindakan yang justru 
membuat korban makin tertekan. Ketika 
korban diperkosa, korban ingin melawan 
sekedar mendorong saja itu pasti tidak bisa. 
Sepersekian detik korban akan kaku. 
Biasanya hambatannya disitu kalau eksternal 
ya. Belum lagi nanti kalau visum, saya 
pernah  soalnya dampingi. Padahal 
korbannya anak lho. Malah perawatnya 
menyudutkan korban dengan kata-kata yang 
tidak seharusnya di ucapkan. Kemudian ya 
saya tegur, “bu, sudah bu. Tugas jenengan 
itu hanya memvisum saja. Tidak usah 
komentar, kasihan dia itu korban.” Akhirnya 
seperti itu kan korban menjadi korban lagi. 
Kalau selama ini kasus kekerasan seksual 
yang ditangani SPEKHAM rata-rata dewasa 
atau anak-anak bu? 
Tahun 2018 itu hampir 10% yang ditangani 
SEPKHAM anak-anak maupun dewasa. 
Kalau untuk kasus yang diperkosa oleh 
majikan ibunya itu seperti apa bu? 
Dulu itu, dia rujukan dari yayasan ADMA 
yang menangani korban ataupun pelaku. Tapi 
karena dia perempuan dan pendamping 
disana kebanyakan laki-laki, akhirnya 
dirujukan kesini. Laporannya itu memang 
korban melaporkan ketika sudah melahirkan. 
Dia tidak berani melapor salah satu 
faktornya ya itu, majikannya merupakan 
sumber pengdiupan bagi keluarganya. 
Akhirnya kasus diselesaikan dengan mediasi 
berupa uang dan asuransi pendidikan untuk 
anaknya. 
Harapan ibu untuk SPEK-HAM dalam 
penanganan kasus dan untuk korban seperti 
apa bu? 
Harapan saya pribadi untuk SPEK-HAM 
sendiri, kedepannya bisa punya psikolog 
sendiri. karena bagaimanapun mereka yang 
datang pertama itu butuh konseling. Karena 
selama ini kami para pendamping belajar 
 
 
 
Psikologis 
korban 
kekerasan 
seksual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jejaring 
SPEK-HAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kekurangan 
pendampingan 
di SPEK-
HAM 
 
 
 
 
 
 
 
99 
 
 
 
 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
185 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
200 
 
 
 
 
205 
 
 
 
 
210 
 
 
 
 
215 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
P 
 
 
S 
 
otodidak ya, belajar dengan pengalaman. 
Nah, ketika ada psikolognya sendiri kan akan 
mempercepat berjalannya kasus. Selama ini 
misal seharusnya prosenya hanya satu tahap, 
tapi karena kita tidak tahu yang dibutuhkan 
klien kita memberi dua tahap. Harus kesana 
dulu, koordinasi dll. Tapi kalau punya 
psikolog kan langsung treatmennya tepat. 
Untuk korban, kami memahami bahwasanya 
untuk kembali seperti semula itu sulit. Tapi 
setidaknya beranilah untuk bercerita. dan 
juga kita punya penyintas maupun call center 
upaya memudahkan korban. Harapan saya, 
ketika mereka sudah mampu untuk bangkit 
bisa  berbagi kisah dengan menjadi penyintas 
juga. Karena mereka sudah merasakan 
seperti apa menjadi korban yang tidak punya 
teman untuk bercerita, nah mereka bisa 
menjadi teman bercerita persoalan kisahnya. 
Istilahnya move on kan yang lain, gitu. 
Korban dibawa ke psikolog itu untuk kasus 
kekerasan seksual saja bu? 
Semuanya, baik fisik maupun seksual. 
Terkadang yang fisik juga mengalami 
trauma. Seperti dalam KDRT, terkadang 
yang mengalami trauma itu anaknya.   
Tahu korban butuh psikolog atau tidak itu 
darimana bu? 
Kita urutkan kronologi kejadiannya. 
Biasanya dari wawancara awal itu akan 
bercerita sendiri yang dialaminya. Kita gali 
terus, ternyata didalamnya korban mendapat 
kekerasan seksual. Seperti yang kasus KDRT 
ternyata bapaknya juga melakukan kekerasan 
seksual terhadap anak kandungnya saat dia 
masih kecil.  Itu hasil dari kita menggali 
cerita, jadi kita kilas balik ke pengalamannya 
dulu. Seperti FGD kita kan ada kila balik 
kisahnya. 
Bentuk kerja samanya bagaimana bu? 
Itu tadi yang di UPT PTPAS ada psikolognya 
atau ke RSJD disana ada psikiaternya terkait 
psikologis klien. 
Kalau pendampingan kasus begitu biasanya 
hanya dari SPEK-HAM saja atau ada 
perwakilan dari PTPAS seperti itu bu? 
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Tinggal dilihat kasus itu membutuhkan 
bantuan dari SPEKHAM saja atau butuh 
bantuan dari pihak lain tentunya yang 
berjejaring dengan kita. jadi kalau misalnya 
kasusnya berjejaring maka dalam prosesnya 
akan dilakukan bersama-sama. Tapi kalau 
dilakukan hanya oleh SPEKHAM maka 
secara otomatis jadi tanggung jawabnya 
SPEK-HAM kecuali ada kebutuhan yang lain. 
misal kebutuhan ekonomi, maka akan bekerja 
sama dengan dinas sosial, terkait medis akan 
ke rumah sakit, begitu.. 
Harapan kedepannya tentang pendampingan 
kasus di SPEK-HAM seperti apa bu? 
Harapan kami, secara umum saja, semakin 
banyak masyarakat yang peduli sehingga 
akan banyak korban yang terbantu. 
Baik bu, sementara ini cukup. Jika ada yang 
perlu ditambahkan nanti saya kabari lagi 
nggih bu 
Iya mbak, semoga dilancarkan studinya. 
Aamiin, terima kasih nggih bu.. 
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Lampiran 4.3 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S3, W1) 
Nama  : Atik Tri Wahyuni 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Pendamping kasus 
Tanggal : 29 Mei 2019 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat : SPEK-HAM Surakarta 
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
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Pagi bu.. saya Leni yang sedang melakukan 
penelitian di sini terkait tentang 
pendampingan kasus kekerasan seksual. Saya 
ingin mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis yang dilakukan di 
SPEK-HAM, bisa kan bu? 
Bisa mbak, silahkan.. 
Sudah berapa menjadi pendamping di SPEK-
HAM? 
Pembukaan 
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Kurang lebih sudah dua tahun.. 
Apa yang memotivasi ibu untuk  menjadi 
pendamping kasus? 
Jadi dari pengalaman, karena pernah 
mengalami KDRT jadi ya terketuk hatinya 
untuk menjadi pendamping. Memberikan 
semangat serta kekuatan kepada korban-
korban yang lain. 
 Kalau proses pendampingan sendiri seperti 
apa bu? 
Korban datang langsung ke kantor atau 
jemput bola kelapangan kemudian ditindak 
lanjuti. Sesuai yang diharapkan korban 
kasusnya ingin diselesaikan dengan cara 
apa. Lalu kami menyiapkan berkas-berkas 
yang dibutuhkan korban. Misal di pengadilan 
agama, pengadilan negeri ataupun mediasi 
hingga menemukan titik terang yaitu keadilan 
yang diharapkan oleh korban. 
Prosesnya jika dibandingkan kasus kekerasan 
fisik itu perbedaannya seperti apa bu? 
Sebenarnya prosesnya hampir sama. 
Perbedaannya jika kekerasan seksual kita 
benar-benar berhati-hati menjaga perasaan 
korban. Karena korban mengalami trauma 
juga. Apalagi jika korban itu anak-anak, di 
pendekatan awal, cara untuk korban mau 
bercerita pun kita harus punya strategi, misal 
cara komunikasi mengimbangi anak-anak. 
Kelamaan korban akan nyaman dengan kita.  
Dari awal kasus masuk di SPEK-HAM 
hingga kasus selesai itu biasanya berapa lama 
bu? 
kalau itu berbeda-beda. Yang paling cepet itu 
tiga bulan karena juga melihat responsif dari 
pihak-pihak terkait. 
wah ternyata seperti itu.. bagaimana ibu 
mengetahui bahwa masalah klien ini ringan 
atau berat? 
Ringan atau berat kita melihat dari apa yang 
dibutuhkan oleh korban sendiri. jika korban 
membutuhkan bantuan psikis maka kita akan 
menindak lanjuti ke ahlinya yang mana itu 
bekerja sama dengan SPEK-HAM. Setelah 
kebutuhan itu terpenuhi baru kemudian kita 
melanjutkan pada proses hukum seperti apa 
Menjadi 
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yang dikehendaki korban.  
Bagaimana bentuk pendampingan psikologis 
yang diberikan bu? 
Dari awal dengan membuat korban nyaman 
agar mau bercerita terkait kasusnya. 
Tentunya dengan menjaga perasaan korban. 
Setelah itu kita memberikan ruang kepada 
korban kasusnya ini ingin ditindak lanjuti 
seperti apa. Lalu dalam proses 
dilapangannya kita memberikan semangat 
dan penguatan agar korban dapat 
menjalankan pemeriksaan, memberi 
kesaksian. Dan kita juga ada yang namanya 
foccus discution grup untuk memberikan 
penguatan kelompok dengan sesama korban 
yang diadakan tiap sebulan sekali. Setelah 
kasus selesai kita juga tetap menjalin 
hubungan baik dengan korban agar kita 
dapat memantau keadaan korban. 
Wah menarik sekali, bagaimana sekarang 
keadaan para korban bu? 
Setelah kasus selesai korban serasa memulai 
babak baru dalam kehidupan mereka. ada 
yang masih menetap ataupun pindah keluar 
kota untuk kehidupan barunya. Mulai bekerja 
lagi, ada yang tetap semangat menyelesaikan 
pendidikan juga.   
Apa yang menjadi faktor pendukung dan 
penghamat dam mendampingi korban? 
Faktor pendukung dan penghambat kembali 
lagi kepada korban dan pihak-pihak terkait. 
Namun sebisa mungkin kita para pendamping 
melakukan yang terbaik untuk korban. 
Harapan ibu selaku pendamping dengan 
adanya pendampingan psikologis di SPEK-
HAM? 
Harapan saya semakin banyak korban yang 
berani terbuka terhadap masalahnya. Dan 
kepada msayarakat untuk lebih peka dan 
peduli terhadap korban baik kekerasan fisik 
maupun kekerasan seksual. 
Baik bu, sementara ini cukup. Jika ada yang 
perlu ditambahkan nanti saya kabari lagi 
nggih bu. Terima kasih bu.. 
Iya sama-sama.. 
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Lampiran 4. 4 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S4, W1) 
Nama  : Saprastika, M.Psi, Psi. 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Psikolog 
Tanggal : 8 Juli 2019 
Waktu  : 10.00  
Tempat : UPT PTPAS  
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
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Pagi bu.. saya Leni yang sedang melakukan 
penelitian di sini terkait tentang 
pendampingan kasus kekerasan seksual. Saya 
ingin mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis untuk perempuan 
korban kekerasan seksual. Apakah ibu 
bersedia meluangkan waktunya untuk saya? 
Iya mbak, silahkan.  
Baik bu, langsung mawon nggih  bu.. dalam 
menangani korban apakah ada perbedaan 
antara korban kekerasan seksual dengan 
fisik? 
Hampir sama sih mbak. Karena masing-
masing mereka kan punya trauma, mbak. Jadi 
poinnya kan kekerasan seksual trauma pada 
kondisi saat dia mendapatkan kekerasan 
seksual tersebut. KDRT juga mengalami 
trauma fisik atau psikis. Jadi hampir sama.  
Bagaimana proses pendampingan psikologis 
dari tahap awal bu? 
Pertama kita lakukan assesmen dahulu ke 
korbannya, jika korban masih sangat trauma 
maka kita ada semacam relaksasi jadi agar 
posisi dia netral dulu, santai. Kemudian nanti 
ada trauma healling, mereka kita kumpulkan 
dan dikelompokan antara KDRT dan seksual. 
Agar mereka mampu melepas beban mereka. 
kemudian ada juga support group untuk 
saling menguatkan. Trauma healling tiap 
enam bulan sekali. Nah, yang support group 
biasanya dilakukan sebelum trauma healing. 
Kita pun nantinya mendampingi pas visum, 
BAP, jika sudah kita dampingi di kejaksaan 
Pembukaan 
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sampai ke pengadilan. 
Assesment biasanya bagaimana bu? 
Assesment untuk mengetahui kebutuhan 
korban, lalu kita memberikan terapi. Nah, 
terapi ini setiap orang kan beda. Jika pola 
pikir sudah berkembang gitu kan bisa kita 
kasih CBT. Misalnya gini, kenapa hal 
tersebut bisa terjadi. Si korban ini diajak 
berpikir. Lalu bisa jadi dengan semacam 
totok-totok saraf bagian wajah, bisa juga 
dengan konseling. Ya tergantung dengan 
kebutuhan korban sendiri. apalagi kalau 
kasus itu masuk kedalam ranah hukum. 
Taruhlah kata gini, korban ingin melupakan 
kejadian ini. tapi proses hukum harus 
berjalan karena kan kasusnya dilaporkan. 
Wah itu berat.. dia diperkosa masih harus 
bersaksi lagi. Nah itu dek, tantangannya 
disitu. Jika di kepolisan BAP kita 
memberikan penguatan psikologis agar dia 
kuat secara mental, jika terpaksa korban 
belum siap maka kita komunikasi ke 
kepolosian minta BAP nya untuk diundur. 
Agar melindungi psikisnya korban.kita 
sebagai pendamping harus mengerti keadaan 
korban. 
Kepolisian di Surakarta sendiri responnya 
bagaimana bu terkait jika ada pelaporan 
korban kekerasan seksual seperti ini? 
Disini polresta kan welcome banget sama 
kita. sampai si korbnnya sembuh dahulu. Ini 
ada dek, jadi dia korban kekerasan seksual 
juga, jadi dia dilecehkan sampai psikisnya 
terganggu. Dia mengalami depresi jadi kita 
harus menangani korban dahulu baru proses 
hukumnya berjalan. Memang berat dek, 
korban kayak gitu. Tapi ya ada korban yang 
survive banget. Jadi memang permasalahan 
dan beban mental korban kan sendiri-sendiri. 
ada yang ketika datang itu diajak ngomong 
saja tidak bisa. ya kita juga diam saja namun 
ikut merasakan yang dia alami. Yang 
dibutuhkan hanya ada kita, kemudian ia 
nyaman dengan kita dan bercerita. Susah lagi 
jika yang melakukan itu pacarnya sendiri, 
yang tekanan itu korbannya karena kasihan 
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orang tua tidak terima anaknya dihamili 
disisi lain ia tidak rela pacarnya di penjara. 
Beragam ya, jadi beda-beda. Paling misal dia 
itu stres, depresi kita memberikan terapi. 
Pendampingan untuk korban anak-anak sama 
dewasa itu beda tidak bu? 
Nah itu, jadi tergantung psikisnya dek. Yang 
usianya 5 tahun jadi dia korban kekerasan 
seksual sama tetangganya sendiri. sampai 
pendarahan dan hasil visum itu ternyata 
robek. Tapi anaknya itu bisa cerita dengan 
santai. Jadi traumanya itu malah ketika 
banyak orang yang menanyakan padahal 
semula dia tidak apa-apa.  Karena dia kan 
sebenarnya nggak paham, tahunya hanya dia 
sakit seperti dicubit. Dia tidak tahu bahwa itu 
berpengaruh ke masa depan. 
Suka duka menjadi pendamping psikologis 
apa saja bu? 
Suka duka pengalaman kasusnya itu sendiri 
yang berbeda-beda. Intinya kita sebagai 
pendamping juga harus kuat dengan kasus-
kasus seperti itu. Kalau anak kecil kan masih 
polos jadi kita pakai terapi bermain. 
Peristiwa seperti itu tidak mungkin 
terlupakan. Tetap akan teringat ketika ia 
beranjak tumbuh dewasa. Jadi bagaimana 
menumbuhkan kepercayaan diri dengan 
menanamkan hal-hal positif. Terutama 
support orang tua dengan kita memberikan 
pengertian kepada orang tuanya dan 
lingkungan. Bahwa anak ini merupakan 
korban. 
Yang tadi untuk dipengadilan itu proses 
pendampingannya bagaimana bu? 
Nanti korban ditanya-tanyai lagi, berat sekali 
itu dek. Itu ada yang anak di sekap dihotel 
nggak dikasih makan tiga hari ya kekerasan 
seksual juga, trauma itu anaknya. Ketika di 
pengadilan jadi dia diem saja akhirnya di 
skors. Mungkin kan dia lihat orang baru, 
banyak orang. Soalnya nunggunya lama juga, 
anak-anak capek nunggunya. Akhirnya 
diundur minggu depan, kita lebih 
mempersiapkan juga dengan banyak mainan. 
Dari foto pelaku dibikin puzzle, jadi harus 
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banyak media ya. Karena untuk kasus 
kekerasan seksual ini ya saksi itu korban 
yang mengalami kasus itu sendiri. di situ 
peran pendamping untuk menyiapkan psikis 
korban di pengadilan   
kalau yang sudah besar dewasa remaja gitu 
bagaimana bu? 
Kalau yang sudah besar itu juga berbeda-
beda. Ada yang keterangannya itu palsu, jadi 
ngulang semua dari kepolisian awal itu. 
Sampai di pengadilan yang diceritakan 
berbeda dengan yang di BAP. Istilahnya 
kecolongan. Memang lebih susah kalau yang 
dewasa karena mereka sudah bisa 
berbohong. Korba itu tidak selamanya jadi 
korban. Yang penting kita niat membantu 
begitu. Ada yang remaja itu korban perkosa, 
dia terus kita dampingi kita beri penguatan 
dan sebagainya. Ketika dipengadilan dia bisa 
rileks dan menjawab semua pertayaan 
dengan baik. dewasa sendiri itu lebih banyak 
diselesaikan dengan mediasi. 
Mediasi sendiri bagaimana bu? 
Mediasi kan didatangkan kedua belah pihak. 
Semua keputusan ada di klien. Kita panggil 
pihak laki-laki, perempuan, ada saksi. Lalu 
dilakukan proses mediasi. Korban dikasih 
kesempatan berbicara, keinginannya seperti 
apa, begitu juga dengan pihak laki-laki. 
sehingga mendapatkan keputusan bersama. 
Itu tadi kan upaya, jika tidak berjalan lancar 
maka bisa dilanjutkan dengan jalur hukum. 
Biasanya berapa bulan kasus masuk hingga 
selesai bu? 
Wah, itu tergantung. Kadang cepat kadang 
lama. Paling cepat itu sekitar 3 bulan.  
Untuk yang korban kasusnya sudah selesai 
tapi masih mengalami trauma begitu 
bagaimana bu? 
Kalau bisa ikut support teraphy. Jadi sesama 
korban untuk saling menguatkan. Bahwa dia 
itu tidak sendiri, bisa survive dan masih 
banyak yang mampu melanjutkan hidup 
dengan baik. efek support teraphy efeknya 
lebih baik dari terapi lain. 
Harapan ibu kedepanya terhadap kasus 
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kekerasan seperti apa bu? 
Semakin banyak masyarakat yang sadar dan 
empati terhadap kasus kekerasan semacam 
ini. agar kedepannya tidak ada lagi korban 
yang menjadi korban. 
Baik bu, sementara ini cukup. Jika ada yang 
perlu ditambahkan nanti saya kabari lagi 
nggih bu 
Iya mbak, semoga dilancarkan studinya. 
Aamiin, terima kasih nggih bu.. 
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Lampiran 4.5 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S5, W1) 
Nama  : WD 
Usia  : 17 tahun 
Agama  : Islam 
Tanggal : 19 Juni 2019 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat : Rumah Korban (Sukoharjo)  
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
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Selamat siang, mbak.. saya Leni yang 
sedang melakukan penelitian terkait tentang 
pendampingan psikologis. Saya ingin 
mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis yang pernah 
dilakukan di SPEK-HAM, sekiranya anda 
berkenan menjadi narasumber saya mbak.  
Iya mbak, silahkan silahkan saja 
Terima kasih mbak..  kalau begitu langsung 
saja ya mbak.. Bagaimana sampai bisa kenal 
dan mempercayakan kasus anda ke SPEK-
HAM? 
Kan dulu ceritanya keluarga nyari tahu 
tentang lembaga yang menangani masalah 
seperti ini, ketemulah ADMA dan karena 
beberapa hal, dari ADMA ditujukan ke 
SPEK-HAM. 
Yang melaporkan keluarga ya? 
Iya mbak, kan waktu itu posisinya saya 
habis lahiran, sesar juga. Keluarga besar 
yang nyari dan setelah itu di konfimasi dari 
pihak SPEK-HAM. Mbak atik datang 
kerumah saya. Saya didampingi sampai 
kasus selesai 
 Itu kasusnya sudah berapa tahun yang lalu? 
2017, dua tahun yang lalu.itu saya lulus 
SMP dan sudah bekerja. Saya kan nggak 
ngelanjut SMA, mbak. 
Maaf kalau boleh tahu dulu itu kejadiannya 
seperti apa mbak? 
Dulu itu yang ngelakuin bosnya ibu. Dulu 
kan kami sekeluarga tinggal satu rumah 
dengan majikan itu. Karena keluarga 
Pembukaan 
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sedang krisis kita tingal disana. Sampai saya 
usia kehamilan tua, saya belum berani cerita 
ke orang tua. saya cerita ke bapak 
angkatnya, ternyata mereka sama-sama 
licik. 
Maksudnya licik itu bagaimana mbak? 
Jadi awalnya baik sama saya, katanya mau 
menolong saya. Saya diperiksakan dan 
diberi susu mbak kala itu. Tapi 
kenyataannya itu Cuma sekali aja, habis itu 
nggak pernah lagi sampai saya melahirkan. 
Malah katanya biar anak dikandungan ku 
tidak seperti bapaknya malah saya 
disetubuhi sama bapak angkatnya itu. 
Setelah mbak lahiran bagaimana respon 
keluarga mereka? 
Nggak ada yang nengok, mbak. Sampai saya 
dibawa pulang itu baru bapak angkatnya itu 
datang dan mau ngasih saya uang. Ya saya 
tolak itu, mereka belum tahu kalau sudah 
saya kasuskan itu 
Respon masyarakat sendiri bagaimana 
mbak? 
Ditempat saya itu kan ada ormas, nah ormas 
ini ikut campur mbak. Menekan saya dan 
keluarga untuk dinikahkan atau pilih saya 
dipondokan kemudian anak saya diadopsi/di 
kasih ke panti. Untung saja ada bapak 
bayan yang datang dan menengahi para 
ormas di tempat saya kala itu. 
Wah iya untung saja ya.. kemudian setelah 
pelaku tahu jika dikasuskan respon mereka 
bagaimana mbak? 
Mereka tahunya itu ketika dapat surat 
panggilan polisi itu mbak. Setalah itu 
mereka bersama dua orang datang kerumah 
saya untuk membujuk saya. Saya sudah 
benar-benar tidak mau tapi dipaksa terus. 
Akhirnya saya telponkan bapak bayan, saya 
minta bantuan dan akhirnya mereka mau 
pergi dari rumah saya.   
Sekarang setelah kasusnya selesai yang 
dirasakan apa mbak? 
Lega, udah jelas mbak urusannya. Saya juga 
mengakui ini anak saya dan akan 
membesarkannya. Ketika anak saya besar 
seksual yang 
dialami 
korban 
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nanti juga saya tidak memaksa atau menolak 
kunjungan dari ayahnya mbak. Bagaimana 
pun anak saya butuh tahu siapa bapaknya. 
Kondisi sebelum tahu SPEK-HAM pas 
keadaan hamil itu bagaimana mbak? 
Saya sangat bingung mbak. Bener-bener 
nggak tahu cerita ke siapa. Hampir setiap 
hari saya nangis dan pas digituin bapaknya 
malah makin bikin saya makin parah. 
Sampai sekarang kalau inget itu ya, saya 
masih nangis mbak. Saya nggak mau hal ini 
terjadi sama saya. Nangisnya saya itu ya 
Cuma diem tahu-tahu udah netes. Kebiasaan 
saya kalau nangis itu pas orang tua udah 
pada tidur, sholat atau pas di kamar mandi. 
Mbak tegar sekali ya.. kalau boleh tahu 
kasusnya itu diselesaikan dengan apa mbak? 
Saya dibantu oleh SPEK-HAM dan atas 
perundingan keluarga mantap memilih jalur 
mediasi. Pendamping saya mbak Atik dan 
Bu Ani itu yang wira-wiri datang kerumah 
dan mengurus berkas dan yang 
mendampingi saya ketika mediasi itu. 
Hasil dari mediasi itu gimana dan apa mbak? 
Mediasi ya satu-satu dikasih kesempatan 
ngomong mbak. Saya puas bisa ngeluarin 
semuua uneg-uneg saya, biar mereka pada 
mikir. Habis mereka itu bapaknya anak saya 
dan bapaknya itu kebanyakan alasan yang 
keduanya itu beda-beda, kan kelihatan 
banget kalo cuma omong kosong. Hasil 
kesepakatan bersama itu pihak sana ngasih 
uang 30 juta dan asuransi pendidikan untuk 
anak saya, tapi sampai sekarang 
asuransinya belum keurus mbak. Padahal 
dulu sudah janji kan ya.. 
Wah kalau begitu lebih baik segera 
konsultasi ke pendamping mbak.. 
Iya mbak sudah bilang dan katanya ini 
sedang dicarikan asuransi yang bagus. 
Syukurlah.. mbak W sudah pernah ikut 
FGD? Kesanmu ikut itu bagaimana mbak? 
seneng, dari situ lebih tahu tenntang kasus 
kekerasan pelecehan. Jadi lebih bisa 
berhati-hati lagi untuk bersikap. Untuk saya 
sendiri dan lingkungan. Dengan 
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pendampingan juga saya merasa menjadi 
lebih kuat melewati permasalahan saya, 
jujur saya dulu sudah sempat pasrah.  
Setelah mengikuti pendampingan di SPEK-
HAM apa yang menjadi harapan anda? 
Untuk saya sendiri ini menjadi pelajaran 
berharga dalam hidup saya. Dan untuk para 
korban, kalian tidak sendiri, bercerita lah 
kepada orang yang kalian percaya. 
sementara ini cukup. Jika ada yang perlu 
ditambahkan nanti kita berkabar lagi ya, 
mbak. Semoga selalu diberikan kekuatan 
dan kesehatan. 
Aamiin.. 
Terima kasih, saya pamit ya, mbak.. 
Iya, hati-hati. 
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Lampiran 4. 6 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S6, W1) 
Nama  : PU 
Usia   : 37 tahun 
Agama  : Islam 
Tanggal : 10 Juli 2019 
Waktu  : 13.00 WIB 
Tempat : Rumah korban (Solo)  
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
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Selamat siang, mbak.. saya Leni yang sedang 
melakukan penelitian terkait tentang 
pendampingan psikologis. Saya ingin 
mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis yang pernah 
dilakukan di SPEK-HAM, sekiranya anda 
berkenan menjadi narasumber saya mbak.  
Tentu saja boleh, mbak.. silahkan saja. 
Ini kasusya ibu  sudah lama atau masih proses 
bu? 
Sudah tahun 2016 mbak. Sudah tiga tahunan 
ini cerai.  
Awalnya bagaimana bu bisa tahu SPEK-
HAM kemudian mempercayakan untuk 
ditangani disana? 
Jadi sebelum kenal SPEK-HAM itu saya 
sudah pernah lapor sendiri, tapi tidak 
Pembukaan 
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selesai-selesai. Kemudian saya disarankan 
sama pihak RT untuk ke SPEK-HAM. 
Awalnya saya juga takut, mbak. Karena kan 
itu aib keluarga juga, walaupun lingkungan 
saya sudah tahu semua kelakuan suami. 
Akhirnya saya memberanikan diri, saya 
datang ke kantor sendiri.. 
 Maaf kalau boleh tahu apa yang dilakukan 
suami sampai ibu akhirnya berani untuk 
lapor? 
Sebenarnya udah lama saya mengalami 
KDRT itu mbak.. dari anak-anak saya masih 
kecil. Suami saya itu sukanya mabuk-
mabukan dan main tangan. Dulu pernah 
sempat pisah ranjang tapi baikan. Ya begitu 
terus, parahnya nggak nafkahi keluarga. Jadi 
saya yang mencari nafkah. 
KDRT selama bertahun-tahun? 
Iya mbak, saya selalu ketakutan dan merasa 
terancam. Sering saya dipukul dan yang 
terparah dan yang paling itu sampai 
kemaluan saya itu ditendang sampai 
bengkak. Saya Cuma bisa nangis, kalau 
cerita ke keluarga paling hanya disuruh 
biarkan. Nggak pernah menguatkan atau 
memberi solusi.  
Apakah merasa terbantu dengan adanya 
SPEK-HAM bu? 
Sangat terbantu.. saya rasanya plong, mbak. 
Disana saya dirangkul, ada yang 
menyemangati saya dan memberikan solusi. 
Kalau dulu dari pada cerita ke orang lain 
karena menganggap itu aib keluarga jadi 
saya pendam sendiri. nggak ada tempat buat 
cerita, bikin sakit mbak. 
Kalau anak ibu sendiri dulu juga mengalami 
hal serupa tidak bu? 
Nggak, mbak. Tapi anak saya melihat kalau 
saya sering dipukuli sama bapaknya, sering 
ngamuk-ngamuk. Sampai sekarang anak-
anak saya itu nggak mau kalau ketemu 
bapaknya. Saya ngasih pengertian pelan-
pelan, jangan sampai mereka benci ke 
bapaknya. 
Salut ibu masih bisa bijak dengan perlakuan 
mantan suami yang buruk seperti itu.. proses 
SPEK-HAM 
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pendampingan yang ibu dapat dari SPEK-
HAM itu seperti apa bu? 
Semua yang ngurusi pihak SPEK-HAM. Jadi 
saya kesana awal itu untuk pelaporan dan 
cerita semua itu. Lalu untuk berkas-berkas 
dan pendampingan di bantu sama mbak Atik 
dan bu Ani. Dibantu dari sidang pertama, 
kedua ya sampai cerai itu. Ketika ada sidang 
saya dikabari, jadi ya terbantu sekali. Gratis 
juga. 
Ibu pernah ikut FGD di SPEK-HAM? 
Saya termasuk aktif, kalau diundang dan 
longgar sebisa mungkin saya sempatkan 
datang. Kesan setelah saya ikut, ternyata ada 
yang lebih dari saya kisahnya. Pikiran jadi 
terbuka dengan sharing bersama.   
Harapan ibu untuk korban yang lain apa bu? 
Lebih berhati-hati dan jika ada masalah 
jangan dipendam sendiri. itu saja mbak. 
Baik bu, sementara ini cukup. Jika ada yang 
perlu ditambahkan nanti saya kabari lagi 
nggih bu. Terima kasih bu.. 
Iya sama-sama.. 
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Lampiran 4.7 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S7, W1) 
Nama  : WS 
Usia  : 40 tahun 
Agama  : Islam 
Tanggal : 3 Juli 2019 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Rumah korban(Sukoharjo)  
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
 
 
 
5. 
   
P 
 
 
 
 
 
Pagi bu.. saya Leni yang sedang melakukan 
penelitian di sini terkait tentang 
pendampingan kasus kekerasan seksual. Saya 
ingin mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis yang dilakukan di 
SPEK-HAM, apakah ibu bersedia menjadi 
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Narasumber saya bu? 
Silahkan mbak, saya malah senang bis 
berbagi dan memotivasi orang lain, mbak. 
Terima kasih bu. Awalnya itu gimana bu bisa 
Tahu yang dialami sama putri ibu? 
Anak telat menstruasi, lalu saya suruh 
periksa ditemani bapak tirinya itu.pulang 
periksa itu nangis, mbak. Ditanya nggak mau 
jawab. Saya panik dan kalut sebagai ibu. 
Saya tahu sekali anak saya itu di sekolah 
berprestasi dan nggak pernah neko-neko. 
Pulang sekolah langsung pulang. Itu pas dia 
kelas 3 SMP. Selang tiga hari itu, setelah 
dikasih wejangan sama pakdhenya, dia 
akhirnya cerita ke saya. Saya ingat sekali itu 
kejadian pas makan siang hari rabu. Dia 
bilang dihamili bapak tirinya. Runtuh 
rasanya dunia saya.. Saya Cuma bisa 
mengadu sama Allah, lemes dan nangis, anak 
saya satu-satunya, mbak. 
Kemudian setelah tahu itu bagaimana respon 
ibu? 
Saya mencoba menenangkan diri saya sendiri 
dulu, kemudian saya menguatkan anak saya. 
Saya memberikan pilihan sama dia, mau di 
laporkan atau nggak. Dia setuju. Akhirnya 
kita mantap melaporkan ke kepolisian hari 
itu juga. 
Nah itu, suami ibu sudah tahu kondisinya? 
Sudah, pas dari anak saya periksa itu. 
Bapaknya itu malah ngancam anak saya. 
Dan nggak pulang ke rumah, mbak. Akhirnya 
setelah lapor polisi. Minggu depannya 
bapaknya itu dapat surat panggilan 
kepolisian. 
Dulu itu sudah tahu tentang SPEK-HAM 
belum bu? 
Sama sekali belum, saya tahu ada lembaga 
seperti itu baru satu tahun belakangan ini. 
padahal kasus anak saya itu sudah lima 
tahun yang lalu. Jadi apa-apa saya sendiri, 
mbak. 
Dari pelaporan sampai vonis itu sendiri bu? 
Setelah sudah jalan prosesnya dapat bantuan 
dari KPAI Sukoharjo. Sebelum itu ketika 
anak saya diperiksa sampai anak saya 
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nangis-nangis ketakutan. Kan itu lama dua 
jam lebih, saya harus nunggu diluar. Anak 
saya dikasih pertanyaan menyudutkan begitu, 
ternyata setelah saya tahu aturannya nggak 
begitu apalagi menangani anak-anak.. 
Salut sekali dengan ibu ini. prosesnya itu 
bagaimana bu dari awal sampai selesai? 
Lapor ke kepolisian kemudian diperiksa 
sampai ke persidangan saya juga jadi saksi 
setelah itu vonis pengadilan 11 tahun 
penjara. Itu sebentar ko mbak. Kurang lebih 
3 bulan sudah selesai. 
Luar biasa, anak ibu bisa survive begitu ya? 
Saya sejak awal tahu selalu memberikan 
dukungan, apapun yang terjadi harapan saya 
semua bisa diperbaiki. Ketika mau lapor 
sampai persidangan selalu saya semangati. 
Dan setelah melahirkan saya juga 
menyemangati untuk melanjutkan sekolah, 
nggak apa-apa anaknya saya yang rawat. 
Akhirnya dia lulus SMA dan sekarang sudah 
bekerja.. 
Apakah anak ibu juga mengalami trauma? 
dulu untuk masuk rumah ke dalam kamar 
saja nggak mau dia. Akhirnya saya ubah tata 
letak kamar dan alhamdulillahnya mau. Saya 
tanya itu sampai sekarang kalau lihat laki-
laki tinggi besar gitu masih suka takut.   
Respon masyarakat sendiri bagaimana bu? 
Keluarga besar saya malah nyuruh anak saya 
bantu-bantu jahit atau kerja saja, nggak ada 
yang mendukung meneruskan pendidikan 
kalau bukan saya sendiri.. masyarakat juga 
malah mengucilkan, menyalahkan anak saya 
dan sebagainya, sampai anak saya lahiran tu 
nggak ada yang jenguk, mbak.. 
Harapan ibu selaku ibu korban untuk para 
korban lain seperti apa bu? 
Kalian harus bangkit, apapun yang terjadi 
kalian harus berani melangkah. 
Wah ibu luar biasa sangat memotivasi bu.. 
Baik bu, sementara ini cukup. Jika ada yang 
perlu ditambahkan nanti saya kabari lagi 
nggih bu. Terima kasih bu.. 
Iya sama-sama ya mbak.. 
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Lampiran 4.8 Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
(S8, W1) 
Nama  : GP 
Usia  : 17 tahun 
Agama  : Islam 
Tanggal :  6 Juli 2019 
Waktu  : 10.30 WIB 
Tempat : Rumah Korban (Boyolali) 
 
Baris Pelaku Verbatim Tema 
1. 
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Pagi mbak.. saya Leni yang sedang 
melakukan penelitian di sini terkait tentang 
pendampingan kasus kekerasan seksual. Saya 
ingin mengetahui lebih dalam tentang 
pendampingan psikologis yang dilakukan di 
SPEK-HAM, apakah mbak bersedia menjadi 
narasumber saya? 
Iya silahkan saja, mbak.. 
Kalau boleh tahu ini kasusnya sudah selesai 
atau baimana mbak? 
Ini masih proses. Sampai saya sudah 
melahirkan pihak sana itu berbelit-belit 
mbak. Katanya mau tanggung jawab dengan 
dinikahkan, tapi juga katanya meragukan ini 
anak dari siapa. Yasudah kalau begitu saya 
mau dibantu dari SPEK-HAM untuk tes DNA. 
Tahu dari mana tentang SPEK-HAM ini 
mbak? 
Pas usia kandungan saya 5 bulan, saya cerita 
ke ibu. Itu saya beranikan diri juga karena 
awalnya nggak mau cerita, cerita ke A ini 
katanya mau tanggung jawab tapi 
kenyataannya malah mau tanggung jawab 
dengan digugurkan. Saya sempat dipaksa 
minum obat pengugur kandungan, dibelikan 
nanas muda sampai diajak kedukun, mbak. 
Akhirnya pas saya cerita ke ibu, ibu kaget 
dan nangis juga.. sempat lapor polisi malah 
responnya disuruh untuk ditangani keluarga 
dulu. Terus ibu cerita ke bos tempatnya kerja 
kemudian dikasih tahu tentang SPEK-HAM 
itu.. 
 Jika tidak tahu tentang lembaga ini apa yang 
Pembukaan 
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akan dilakukan keluarga? 
Mungkin nggak ada yang dilakukan, karena  
nggak tahu mbak. Sangat terbantu dengan 
adanya SPEK-HAM. Jadi membukakan 
wawasan kita mbak..  
Proses pendampingan seperti apa yang telah 
mbak terima? 
Ketika ibu lapor ke SPEK-HAM. Besoknya 
pihak sana datang kerumah, sampai sekarang 
sudah 3 kali mungkin datang kerumah. Kita 
cerita dan dikasih pilihan kasus ini mau di 
kemanakan gitu pokoknya mbak. Ini lagi 
menyiapkan untuk tes DNA juga mbak. 
Itu kejadiannya mbak masih kelas berapa? 
Kelas 3 SMA, yang tahu pertama malah guru 
dan teman-teman saya. Alhamdulillah mereka 
juga selalu memberikan dukungan. A ini 
masih kelas 2 SMA, awalnya kita Cuma 
teman main aja. 
Kalau menikah berati lama ya nunggu sampai 
dia lulus?  
Iya harus nunggu dia lulus, jadi selama ini 
saya nggak dibolehin ganggu dia katanya 
biar fokus sekolah. Padahal saya itu 
dikeluarkan dari sekolah. Sampai sekarang 
saja dia belum datang kesini jenguk anaknya 
alasannya fokus sekolah. 
Respon masyarakat seperti apa mbak? 
Keluarga besar setuju jika ini dikasuskan, 
tetangga juga pas lahiran kemarin jenguk 
kerumah. Tapi beberapa ya begitu 
dibelakang. 
Apa yang dirasakan ketika posisi hamil 
sampai sekarang sudah melahirkan mbak? 
Takut mau cerita ke siapa, apalagi sampai 
orang tua tahu. Saya pendem sendiri, sering 
nangis kalau malem gitu mbak. Sekarang pas 
lagi inget juga kadang masih nangis. Tapi 
nggak kayak dulu pas orang tua belum tahu. 
Saya masih trauma juga sama laki-laki 
sekarang ini mbak. 
Harapannya untuk para korban lain seprti apa 
mbak? 
Setelah pas tahu dari awal langsung saja 
cerita ke orang tua. nggak apa-apa walaupun 
diawal sakit tapi orang tua yang paling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
pendampingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Respon 
masyarakat 
 
 
 
Dampak yang 
dialami 
 
 
 
 
 
Harapan 
korban 
 
 
 
 
119 
 
  80. 
 
 
  
 
 
 
P 
 
 
S 
 
mengerti keadaan kita. dari awal juga 
langsung saja ke proses hukum   
Baik mbak, sementara ini cukup. Jika ada 
yang perlu ditambahkan nanti saya kabari lagi 
ya, mbak. Terima kasih.. 
Iya sama-sama, mbak.. 
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Lampiran 5. 1 Hasil Observasi 
Lembar Catatan Observasi 
 
Tanggal: 10 April 2019 
Waktu: 13.00 WIB 
Lokasi : Kantor SPEK-HAM 
Hasil observasi: 
Peneliti datang pada pukul 13.00 WIB sesuai undangan acara  FGD. Siang 
ini SPEK-HAM mengadakan acara rutinan tiap satu bulan sekali yang bertempat 
di ruang meetingmilik kantor. Pada pukul 13.30 WIB acara dibuka oleh Bu Atik 
selaku moderator pada FGD kali ini. Focus Discussion Group (FGD) kali ini 
terdiri dari 3 korban dan 2 pendamping 1 manager.  
Tema yang diangkat pada siang itu tentang kerentanan yang dialami oleh 
perempuan. Diskusi membicarakan diri sendiri, risiko kerentanan dan harapan-
harapan untuk para perempuan. Dimana tiap-tiap korban diberikan kesempatan 
untuk bertukar cerita dengan pengalaman masing-masing yaitu bentuk kekerasan 
yang dialaminya baik itu kekerasan fisik dan seksual serta bagaimana peran 
keluarga dalam menguatkan mereka.  
Usai korban bercerita maka peserta FGD yang lain menanggapi cerita 
tersebut dengan pandangan mereka. dan di sisi lain mereka memberikan 
penguatan satu sama lain terkait pengalaman masing-masing. Korban ada yang 
sudah selesai kasusnya ataupun kasusnya sedang berjalan. Suasana menjadi 
hangat disaat mereka empati dan saling memberikan support. Di akhir diskusi Bu 
Fitri selaku manager memberikan wawasan terkait kerentanan perempuan secara 
menyeluruh, bahwasanya kita harus bersikap empati terhadap sesama perempuan 
dimasyarakat. Acara ditutup dengan makan bersama dan selesai pada pukul 15.00 
WIB 
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Lampiran 5.2 
Tanggal: 22 Mei 2019 
Waktu:16.30 WIB 
Lokasi : SPEK-HAM 
Hasil observasi: 
Peneliti datang pada pukul 16.00 WIB sesuai dengan jadwal FGD dan 
peserta FGD mulai berdatangan. Acara FGD dimulai pada pukul 16.30 WIB yang 
dihadiri oleh 8 korban, 2 pendamping dan 1 manager. FGD hari itu dibuka dengan 
suasana hangat dan menyenangkan oleh bu Fitri selaku moderator. 
Tema diskusi pada sore itu tentang how do you feel today. Sengaja 
mengabil tema ringan karena bertepatan dengan bulan ramadhan. Hal ini disambut 
dengan antusias oleh peserta diskusi. Moderator memberikan tiap peserta satu 
kertas serta spidol kemudian diberi intruksi untuk menggambarkan tentang apa 
yang dirasakannya. Lima menit setelahnya tiap peserta membacakan milik mereka 
masing-masing, dan saling memberikan tanggapan. Ada yang merasa senang dan 
lega kasusnya telah selesai, ada yang merasa cemas tentang anak-anak mereka 
karena akan melanjutkan jenjang pendidikan sementara ekonomi kurang, dll. 
Dengan cara sederhana tersebut mampu memberikan kenyamanan 
tersendiri bagi para korban. Mereka dapat mengeluarkan emosi dan terbuka 
terhadap masalahnya. Hal ini akan berdampak positif pada psikologisnya korban. 
Acara FGD diakhiri dengan buka puasa bersama di gazebo SPEK-HAM 
dan selesai pada pukul 18.00 WIB. 
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Lampiran 5.3 
Tanggal: 8 Mei 2019 
Waktu:10.00WIB 
Lokasi : Rumah Korban 
Hasil observasi: 
Peneliti dan pendamping sampai ke rumah korban G pada 10.30 WIB. 
Pendamping berbicara dengan ibu korban terkait perkembangan kasus putrinya. 
Kemudian pendamping bertemu korban dan melengkapi data dan informasi 
korban. Korban seorang siswa SMA kelas 3 yang diperkosa oleh temannya. 
Namun prosesnya sempat terhenti beberapa bulan hingga saat ini sudah 
melahirkan. Hal ini dikarenakan keluarga pihak pria menjanjikan akan bertangung 
jawab dan menikahkan keduanya, setelah korban dan keluarga setuju namun tidak 
ada itikad baik dan meragukan anak di kandungan  G. 
Sehingga menunggu korban G melahirkan, dan akan mengajukan untuk tes 
DNA. Pendamping bekerja sama dengan rumah sakit untuk tes DNA tersebut dan 
membantu menyiapkan berkas-berkas yang dibutuhkan oleh korban.  Sembari 
ditanyai beberapa hal oleh pendamping, korban G terlihat kelelahan mengurusi 
bayi diusianya yang masih muda. Pendamping dengan sabar juga turut 
menenangkan bayi milik korban dan memberikan dukungan kepada korban dan 
ibu korban. 
Setelah selesai peneliti dan pendamping pamit kembali ke kantor dan akan 
menghubungi korban G kembali apabila ada informasi lebih lanjut. Peneliti dan 
pendamping selesai home visit pada pukul 11.30 WIB. 
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Lampiran 6.1 
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Lampiran. 6.2 
 
 
 
